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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

Penerb itan buku sebagai upaya untuk memperluas cakrawala 
budaya masyarakat patut dihargai . Pengenalan aspek-aspek kebudayaan 
da ri berbagai daerah di Indonesi a di harapk an dapat mengi kis 
etnossentrisme yang sempit di dalam masyarakat kita yang majemuk. 
Oleh karena itu, kami dengan gembira menyambut terbitnya buku hasil 
keg iatan Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradis ional Direktorat Jend eral 
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan . 

Penerbitan buku ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengcnai aneka ragam kebudayaan di Indonesia . Upaya ini 
menimbulkan kesalingkenalan. dengan harapan akan tercapai tujuan 
pembinaan dan pcngembangan kebudayaan nasional. 

Bcrkat kcrj asama yang ba ik antara tim pcnulis dengan para 
pcnguru s proyek buk u ini dapa t disc lesaikan . Buku in i bcl um 
mcrupakan bas il sua tu pcnelitian yang mendalam sehingga masih 
te rdapat kckurangan -kck urangan . Diha rapkan hal tcrscbut da pat 
discmpumabn pada masa ~ ·ang akan datang. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PE N D A H ULU A N 

Pulau Bali dijadikan obyek pariwisata karena keindah panorama 
alamnya, ketoleransian dan ke ramahtamahan masyarakatnya . 
Di samping itu masyarakat su ku Bali dengan agama Hindunya. 
membentuk kehidupan masyarakat suku Bali yang beradat istiadat 
dari berpranata daerah yang mantap. Kemantapan pranata ini semakin 
baik daerah kuat dengan tambahan penghayatan dan pengamalan 
falsafah negara Pancasila. UUD 1945, GBHN, dan kesadaraa hukum, 
sehingga akan lebih me\Yujudkan masyarakat suku Bali beradab dan 
berbudaya. yang pada akhimya pariwisata yang ditetapkan bagi pulau 
Bal i adalah pari,,isata budaya . Sebagai daerah pariwisata yang 
berwa\\asan budaya tentunya masyarakat Bali sebagai pendukungnya 
memiliki alat berkomunikasi dan alat budava \ aitu bahasa Bali a tau 
bahasa dacrah Bali . dengan aksara Bali dan Latin sebagai alat 
komunikasi tuli snya . Dengan demikian unsur-unsur kebudayaan Bali 
diinventari sasi dan dikembangkan dengan aksara-aksara tersebut yang 
pada akhimya akan memba\va kebudayaan Bali ke tingkat peradaban 
yang semakin tinggi . 

Bangsa Indonesia dalam menerima pengaruh asing selalu selektif 
dalam arti tidak menyerap secara mentah. sehingga pengaruh tersebut 
dapat mcmajukan adab bangsa Indonesia sendiri yang dalam hal ini 
termasuk pengaruh sistem aksaranya . Aksara-aksara yang diserap lebih 
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b:111~ ·ak scbagai simbul bum i. schingga tidak pcrlu mangadopsi bahasa 
li sannya . Dan aksara tcrscbut dikcmbangbn mcn_iadi c_1aan bahasa 
sctcmpat. Misalnya aksara Karosti di India dikcmbangb.n mcn_iadi 
aksara Ba li . Ja\\a. Ulu atau Rcncong. aksara pustaka dan lain-laitmya 

Aksara-aksara tersebut bcrkcmbang scsuai dcngan pcrkcmbangan 
tcknologi d:111 pengctahuan menulis. tcnnasuk pula alat-alat dan bahan­
bahan scrta cara-cara penulisannya . Pada a\\alnya dalam pcnulisan 
aksara tersebut menggunakan alat dan bahan-bahan yang didapatkan 
dari alam dcngan cara pcnulisan yang sangat sedcrhana . Bcrbeda 
halnya dcngan tulisan Latin yang perkcmbangatmya dia,Yali dcngan 
media kcrtas dan cetak ( mesin cetak tclah ada ). bahkan dalam 
pcrkcmbangan selanjutnya telah memanfaatkan teknologi modern 
sehingga perkembangan aksara Latin semakin tidak terkejar oleh 
aksara-aksara lainnya. yang pada akhirnya aksara -aksara yang 
tcrtinggal akan menjadi aksara lama atau kuna. yang dianggap kurang 
cfektif dalam era komunikasi dan informasi modern . Namun 
kenyataannya aksara -a ksa ra lama tersebut yang da lam hal ini 
aksara Bali masih tetap hidup dan digunakan di daerah Bali sebagai 
alat komunikasi secara tertulis walaupun terbatas dalam hubungannya 
dengan masalah- masalah dan tradisi yang bersifat tradisional. Dengan 
demikian aksara Bali sebagai salah satu unsur khasanah kebudayaan 
Ba li sangat penting diinformasi kan kaberadaannya dan 
perkembangannya ayat sebagai salah satu masukan dalam usaha 
pembinaan dan pengembangan kebudayaan Nasional. 

1.2 Masalah 

Berdasa rkan Jatar belakang di atas tampak beberapa masalah yang 
mcnyangkut aksara Bali . Untuk itulah dalam pcnclitian ini diinfommsikan 
tentang modemisasi dan pelestarian pcrkembangan metode dan tcknik 
penulisan aksara Ba li serta peranan aksara Bali dalam kehidupan 
masYarakat suku Bali . 

Dalam bcntuk pertanyaan masalah ini dapat dirumuskan sebagai 
bcrikut (I) Scjauhmana peranan aksara Bali , dalam kehidupan 
masyarakat Ba li '> (2) Baga imana pcrkcmbangan. pcnggunaan , media 
dan cara-cara pcnulisan aksara Bali . scrta usaha-usaha pelcstarian yang 
dilakukan . 



1.3 Tujuan 

Scga la bcntuk kcgiatan yang dilakukan baik dalam skala kcc il 
maupun skala besar. sudah tentu memiliki suatu tujuan Dcmikian pula 
halnya pcnclitian ini. sudah tentu memiliki tuj uan yang hcndak dicapai . 
Adapun tujuan penelitian ini dapat dibagi menjadi dua. yaitu (I ) tujuan 
umum (3) tujuan khusus 

1. 3. 1 TuJuan umum 

Tujuan umum merupakan tuj uan yang memiliki mang lingkup 
yang lebih luas. yang bersifat umum dan sangat teoritis yang 
merupakan tujuan jangka panjang. Berdasarkan pengertian ini , maka 
hasil penelitian ini sangat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan 
dalam pembuatan keb ijaksanaan pembangunan dalam bidang 
kebudayaan Nasional yang sesungguhnya terdiri atas puncak-puncak 
kebudayaan daerah . Di samping itu penelitian ini juga bertujuan untuk 
menjaring informasi tentang pengaruh yang dapat mempertinggi adab 
bangsa Indonesia. 

Dengan demikian diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
informasi pengetahuan tcntang kaitan antara aksara Bali sebagai salah 
satu puncak kebudayaan lama dengan penerapan metode dan grafika 
modem sebagai salah satu puncak kebudayaan modem. 

I . 3.2 Tzyuan khusus 

Tujuan khusus menyangkut sasaran langsung dalam penehtian ini . 
Ini berarti tujuan khusus penelitian langsung menyangkut materi yang 
dikerjakan . Dengan demikian tujuan khusus penelitian itu adalah 
memberikan informasi tentang usaha pclestarian dan perkcmbangan 
media dan cara penulisan aksara Bali serta peranan aksara Bali dalam 
kehidupan masyarakat suku Bali . 

I. 4 Pendekatan 

Dasar pcndckatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif dan historis komparati f Pendekatan deskriftif 
digunakan untu k mamp crol ch data yang sclcngkap-l engkapnya 
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nH.:ngenai deskrip s i aksara Bali Pengg unaan pendekatan hi s tori s 
komparati f adalah dalam us aha untuk mengetahu i perkembangan 
mcd ia dan car a pcnul i sa n aksa ra Bal1 yang ddaku ka n dengan 
mcmbanding-bandingkan data yang dipcrolch sccara tcpat dan ccnnat 
bcrdasarkan kcnyataan dalam bcbcrapa pcriodc . Dcngan mcmbandi ng­
bandingbn diharapkan dapat dikctahui ada tidaknya pcrubahan media 
yang digunakan dan cara penulisan aksara Bali 

1.5 Metode dan Teknik 

Penggunaan metodc dalam pcnelitian ini dibagi mcnjadi dua . 
yaitu metodc pcngumpulan data dan metode :111alisis atau pcngolahan 
data . Dalam pengumpulan data digunak an dua metode yaitu 
metode lapangan ( field \York ) dan mctode perpustakaan ( library 
resea rch) mctodc lapangan yang digunakan ada lah pengamatan 
langsung dan \\a\\ancara langsung bebas yang bersifat indi\'idual 
maksudnya adalah pcnulis langsung terjun kc lapangan berkomunikasi 
dengan infom1an secara bcbas. antara pcnulis sendiri dengan seorang 
informan Informan ini tcntunya informan yang mcmahami dan 
menekuni aksara Bali . scdangkan mctodc pengamatan langsung 
maksudnya pcnuli s sendiri langsung mengamati sendiri kcgiatan­
kegiatan yang berkaitan dengan aksara Bali . Metode pcrpustakaan 
dilakukan dcngan cara mengumpulkan data-data yang berupa naskah­
naskah dan buku-buku yang berkaitan dcngan infom1asi aksara Bali . 
Dalam tahapan analisis data digunakan metodc deduktif dan induktif 
Metode deduktif digunakan menganali sis data yaag bersifat umum. 
yang andaikata mcragukan diuji kebenarann~ ·a dalam bcntuk data 
yang kecil. Scdangkan metode induktif digunakan menganalisis data 
yang langsung didapatkan di lapangan dan di perpustakaan yang 
diabstraksikan menjadi fakta-fakta dan dicarikan korelasinya untuk 
disimpulkan secara umum . 

Matodc ~ ·ang digunakan sccara oprasional dibantu dengan tcknik 
yang b c rsifat praktis dalam pcnerapannya di lapangan dan di 
perpustakaan . Adapun tcknik yang digunakan dalam pcnclitian ini 
adalah teknik pcncatatan dan pcrckaman . Kcdua tcknik ini digunakan 
dalam usaha mcnghindari tcrjadinya kasus data terlupakan karcna 



bcrbagai kclcmahan pcnu l1 s scndi ri. T ckn ik pcrckama n digunakan 
dcngan pcralatan tape rccordcr. 

1.6 Populasi dan Sampel 

Populas i yang digunakan da lam pcnclitian ini adalah pusat-pu sat 
pcngcmbangan aksara Bali di daerah Ti ngkat I Bal i. Namun karena 
luasnya populasi maka ditctapkan sampc lnya yai tu naskah-naskah 
yang ditcmukan d1 pusat-pusat pangcm bangan aksara Bali. terutama 
di bckas-bekas pusat-pusat kcrajaaan Bali Diharapkan pada lokasi 
sampcl ini lah ditcmukan informas i dan media serta cara penuli san 
aksara Bal i yang dapat dianggap mc\\aki li data-data dari pusat-pusat 
pengembangan aksara Bali yang lainnya . 

1. 7 Unit Analisa 

Ada pun un it anali sa da lam usaha mandapatkan informasi 
mengena i s istem pangetahuan. dan sistcm keyakinan, serta sikap 
perilaku masyarakat suk u Bali _ dal am pene lit ian yang berjudul 
"Modcrnisasi dan Peles tarian Pcrkcmbangan Metode dan Tekn ik 
Penulisan Aksara Bali"_ adalah perkembangan media. cara penulisan 
aksara Bali dan pclestariannya_ serta sikap perilaku masyarakat suku 
Bal i te rhadap kebcradaan aksara Bali itu sendiri . 
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BAB II 

PERANA N AKSARA BALI DA LAM KEHI DUPAN 
MASY A RAKA T SUK U BALI 

2.1 Asal Usul Aksara Bali 

Kata aksara berasal dari bahasa Sansekcrta, yang berdasarkan 
jcnisnya tcrgolong kata benda neutru m atau banci yang berarti huruf 
suku kata atau kata (Semadi Astra. 1982/1 983 3 ). Dalam bahasa Bali 
sclain kata aksara memilik i pangertian huruf juga memiliki sinonim 
sastra ( Kcrstcn. l984 • 143) 

Aksara yang dimaksud dalam pcncli tian ini adalah aksara Bali 
Aksara Bali adalah tanda atau lambang yaag digunakan oleh orang 
Hall untuk mcnu liskan bahasa Bali Sela in bahasa Bali ditulis dengan 
aksara Bal i. JUga dalam pcrkcmbangannya bahasa Bali ditulis dengan 
aksara Lati n. 

Dalam usaha mcngungkapkan asal-usul aksara Bali tidak dapat 
dilcpaskan dcngan pe rkemb angan ak sara d i negara India, karena 
agama Hindu dan agama Budha scrta bahasa dengan aksaranya sampai 
Juga bcrsama-sama ke Indonesia maupun kc Ba li. Aksara ini diba\\a 
o leh o rang-oraag Indta yaug mcnganu t agama Hindu ke Indonesia 
mclalui politik pcrluasan ko loni . mclalu i pcrdagangan. melalui agama 
dan kebuda,aan. 

Dalam kcbudayaan India d ikcnal adanya aksara yang tertua, yang 
disebut dengan aksara Ka rosthi . yang kcmudian berkembang menjadi 

7 
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aksara Brahmi. Inilah kcmudian bcrkcmbang mcnjadi aksara 
Dewonegari dan aksara Pallowo . Aksara De\\ancgari digunakan di 
India bagian Utara untuk menuli s bahasa Sansekerta yang 
penggunaannya menyebar di Pensyab. Kasmir. Magadha. Asam dan 
yang lainnya. 

Aksara Pallawa yang digunakan di India bagian selatan , dalam 
bahasa Pallawa. yang penggunaannya .terscbar sampai ke daerah 
Madras. Benares, Banggala, Calkuta . dan yang lainnya . Aksara 
De\\anegari dan aksara Pallawa masuk kc Indonesia melalUI hubungan 
Cala Mandala dengan Sri\Yijaya di Palembang Sumatra Selatan dan 
ada juga malalui perjalanan menuju Asia Tenggara \aitu ke Birma, 
Kamboja, Thailand dan Vietnam. 

Di Indonesia kedua aksara ini berpengaruh sejalan dengan 
perkembangan agama Hindu dan agama Budha . Menurut 
Prof Dr. R . Ng . Poerbatjaraka, bahwa aksara De\\anegari dan aksara 
Pallawa, dibentuk kembali disesuaikaa dengan rasa pekerti bangsa 
Indonesia, dijadikan suatu pola dan dari pola itu lambat laun 
berkembang seirama dengan daya kreasi bangsa Indonesia . Aksara 
dalam bentuk baru inilah yang dapat disebut aksara Indonesia kuno 
( Aksara Ka\Yi ). Selanjutnya dari Aksara Kawiinilah mengalami 
perkembangan menjadi aksara Bali dan aksara Ja\\'a yang digunakan 
dewasa in i baik itu oleh orang Jawa maupun orang Bali. Sistem ini 
dapat kita perhatikan dari cara penulisannya, baik sistem penulisan 
aksara Dewanegari maupun sistem penulisan aksa ra Palla\\a, dengan 
sistem penulisan aksara Bali dari Ja\\'a sama-sama dimulai dari bagian 
kiri ke arah bagian kanan dan ditulis di bawah garis . Hal ini dilakukan 
karena sudah merupakan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 
pendukungnya pada \\'aktu itu hingga mentradi si sampai sekarang. 

Beberapa bukti penyebaran kedua aksara ini adalah ditemukannya 
batu bertulis Yupa di kerajaan Kutai Kalimantan Timur. batu bertulis 
Paj ajaran Tarumanegara di Jawa Barat dari Raja Mula\\arman dan 
Purna\\annan dan yang lainnya . Di Bal i aksara yang dianggap pa ling 
tua ditemukan di Pura Penataran Sasih. Dcsa Pejeng. Kecamatan 
Tampaksiring. Kabupatcn Gianya r. Di Pura Pcnataran Sasih ini 
ditemukan stupa-stupa yang didal amnya ada ditemukan cap-cap yang 
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tcrbuat dar i ta nah liat yang bcri sikan tatahan aksara Pradc\\ancgari 
atau Siddhamatrka Tulisan-tul isan tcrscbut mcrupakan mcnt ra-mcntra 
Budha Tathagata Kcmu di an aksara ~ a ng d itcmu kan scla nj utn ya 
ada lah aksa ra Dc\\·ancgan dan aksara Bali pada tugu batu di pura 
Blanjong Sanur. : ang mcrupakan pcnngatan dan raja Cn Kccan 
Warmadc\\ a Tugu batu ini scbagian di tul1s dcngan aksara Dcwanagari 
dcngan mcmpcrgunakan bahasa Ba li Kuna. dan sebagian lag1 ditul1s 
dcngan aksara Ba li dcngan mcmpcrgu nakan bahasa Sansckcrta 
Sclan.J utnya aksara Dc\\ancgan kurang bcrkembang. : ang bcrkcmbang 
adalah aksara Bali yang bcrasal dari gubahan-gubahan aksara Palla\\ a 
Ha l ini dapat di buktik an dcngan ditc muka n scbuah tug u ~ ang 

bertatahkan aksara Bali di pu ra Sakenan. Manukaya Gianyar Tugu 
tcrsebut menguraikan tentang pembuatan sebuah kolam yang kini 
terdapat di Tampaksiring Kolam itu dibangun pada bulan pumama 
tanggal 7 Oktober 960 oleh raja Sn lndrajaya Singha Warmadewa 
(Ginarsap 1980:4) Bukti -bukti yang merupakan gubahan-gubahan 
aksara Pall a wa ditemuka n d i Pura Bale Agung /Sembiran dan 
Srokadan telah mulai adanya perubahan bentuk aksara Pallawa, telah 
bcrbentuk kclancip-lancipan . yang disebut aksara Semi Pallawa atau 
Palla\\a Muda . Dari aksara semi Pallawa ini terns berubah sedikit 
demi sediki t menjadi aksara persegi empat prakediri, Kediri Kwadrat, 
Majapahit dan menjadi aksara Bali sekarang. Bentuk aksara Bali 
dengan aksara Jawa hampir sama. ya itu aksara Bali bentuknya kebulat­
bu latan dan aksara Jawa bentuknya segi empat. Aksara Bali yang 
bcntuknya kebulat-bulatan itu merupakan bukti nyata adanya pengaruh 
dari aksara Pallawa, misalnya bentuk aksara 2$t \ (ka). ~\ l(nga), 

~~ (ea). u-- '(ta). lQ ' (da), ~' (na). lS) \ (\\a) dan yang 
lainnya . Di samping itu j uga ditemukan contoh pangaruh aksara 
De\\anegarit yaitu bent uk aksara ~' (a). yang disebut aksara. 
hampir sama dengan bentuk aksara_D- (a) De\\'anegari . Rangkapan 
aksara konsonan ~, (ka ) + ~,(sa~ = ~ ,(ksa) . aksara sa itu 
harus ditulis dcngan aksara V (sa). sesapa seperti in i yang dalam 
aksara DC\\ ancgan bentuknya mi rip . Di samping itu sistem daerah 
art ikulas1 juga digunakan dalam sistem aksara Bali . 

Pada mu lanya tidak semua aksara Palla\\a dan aksara Dewanegari 
digunakan olch orang Indonesia. khususnya orang Bali . melainkan 
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p~nggunaannya dis~suaibn dcngan k~pcntingan-k~p~ntingan orang 
Bali. Dalam m~nuliskan bahasa Bali hanya m~nggunakan I R aksara. 
namun akibat pcngaruh kcbudayaan India. agama Hindunya. dengan 
bahasa Sansekcrtan~ a. maka untuk kcpcntingan pcnulisan aksaranya 
mencrima seluruh aksara yang berjumlah 4 7 buah aksara. yang 
pcnggunaan beberapa aksaranya hanya untuk mcnuliskan unsur dari 
bahasa Jawa Kuna dan bahasa Sansekerta. 

2.2 Pembagian Aksara Bali. 

Pembagian aksara Bali dapat ditinjau bcrdasarkan kcsamaan­
kesamaan yang dimiliki. baik kesamaan fungsinya . kcsamaan 
pengucapannya, kesamaan bentuknya, dan kesamaan unsur 
serapannya, pada kesempatan ini pembagian aksara Bali hanya akan 
diuraikan berdasarkan fungsinya. dan berdasarkan bentuknya . 

2. 2.1 Berdasarkan Fungsinya 

Dalam kehidupan masyarakat Bali, aksara Bali digunakan untuk 
menuliskan bahasa Bali dalam kehidupan sehari-hari . Di damping 
itu aksara Bali juga digunakan untuk menuliskan rerajahan yang 
berkaitan dengan upacara keagamaan, maupun yang barkaitan dengan 
kekuatan magis . Bapak Prof Dr. I Gusti Ngurah Bagus dalam pidato 
pengukuhan jabatan Gum Besar Tetap dalam ilmu Antropologi Fakultas 
Sastra Universitas Udayana Denpasar tanggal 20 Desember 1980 
mengemukakan bah\\·a berdasarkan funginya. aksara Bali digolongkan 
menjadi dua yaitu Aksara Biasa dan Aksara Suci (Bagus : 1980 : 12) 
Yang dimaksud dengan aksara biasa ada lah aksara Ba li ya ng 
digunakan untuk menul is bahasa Bali dalam kehidup an sehari­
hari. tem1asuk dalam menulis karya sastra . Aksara yang tc rgolong 
aksara biasa in i ada lah aksa ra Wreastra dan aksara S\Yalelita . Aksara 
Wrcas tra ada lah aksa ra Bali yang digunakan untuk mcnul is bahasa 
Bali umum. scperti pc~janji a n-pe~janjian . pipil-pip il. dan lain-lainnya . 
Scdangkan aksara S\\·a lcli ta adalah aksara Ba li yang digunakan untu k 
mcnu lis ba hasa Sansckcrta. bahasa Ja\\a Kuna da n bahasa Bal1 
Tangahan . scpcrt i misalnya bcntu k kidung-kidung. kekmrin. ponro­
panro dan lam-lainnya . Aksa ra Suci maksudnya ada lah aksa ra Bali 
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yang biasanya di gunakan untuk mcnulis masalah-masalah yang 
bcrkaitan dt:ngan kcagamaan. scpcrt i japa mantra. '' eda. rcrajahan . Di 
samp ing itu j uga aksa ra ini digu nakan bcrkaitan dcngan masalah 
kcbatinan atau masa lah-masalah yang bcrs ifat magis . 

Aksara suci dapat dibagi dua. yaitu aksara Wijaksara dan aksara 
Modrc. Aksa ra Wijaksara adalah aksara Bali yang biasa digunakan 
untuk menul is hal-ha l yang berkaitan dengan keagamaan. Sedangkan 
aksara Modrc ada lah aksara Bali yang digunakan untuk mcnuli s 
kcbatinan yang pada umumnya bersifat magis . 

Bcrdasarkan uraian di atas. aksara Bali berdasarkan fungsinya 
dapat dibagi mcnjadi em pat. yai tu : (I) Aksara W reastra: (2) Aksara 
S\\alelita: (3) Wijaksara: (4) Aksara Modre . 

I) Aksara Wreastra 

Aksara Wreast ra terdi ri atas 18 buah aksara yaitu ha. na. ca ra. 
ka, da, ta. sa , wa, Ia, rna, ga, ba, nga, pa, ja, ya, nya. l \I' '\ a6\ ~ 

~ ' V\ '\ ~,l.Cl ' ~ ' ~~ ~ '""' ~ ~ ~ l() , . 

~ \ V) \ 'lJ ' ~ ' w ' 'W:> ~' 
Ke 18 aksara tersebut merupakan konsonan . Sedangkan vokalnya 

diambil dari aksara "Hisarga yaitu \Sf~ \ ditambah dengan pangangge 

aksara suara-suara tersebut adalah ulu ( ~ ~ ) , pepet ( • ~ ~), 
taleng ( . ~ .\ ) , tedong : . ~JJ ~ ), suku (. y'- ) ,dan taleng 

tcdong ('<t_• . .) \._ ). 

2) Aksara Swaleltta 

Akcara S\\ale lita jumlahnya 47 buah aksara yang terdiri atas 

aksara suara 14 buah. dan aksara konsonan 3 3 buah. Ada pun yang 

dimaksud dengan aksara suara sama dengan vokal, yaitu a (j..J" ) , 
a ( jJ') '\ ) , i ( ~ ' ) , i ( fl.tJ ") , u ( 4j) .> ) , u ( ~' ) , 

c ( ""' ' ) , ai ( ~ "' ) , o ( ~" ) , au ( !1( , ) , 
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rc ( '\J " ) , ro ( 'lJ j~ k Cf ' ) ' lc ( ~ ' ) • 

Scdang aksara konsonannya bcrdasarkan \\arga aksaranya. dapat 
dibagi menjadi lima yaitu 

Nom or 
Aksara Alpa Maha Alp a Maha Anu- Arda Osma Wisar-
Warga prana prana prana prana suara suara ga 

I Kantia 
ka kha ga gha nga ha - -
* ' Kl. ~ ~ .. ~ ' 

....,, LJ')'I 
---- -

Tala\\ia 
ca cha ja jha nya ya ca 

2 .., "f\j ,., 
~" IIJ1l ' r::- -

ll"v.' ~ 

ta tha da dha na ra sa 
3 Musdanya . . 

~ ~ 
. 

~ 
. -

lc..'"' 

--~" """"' 
~ 

~ Dantia ta tha da dha na Ia sa -
U'l"'- ~ .. dj)" """' " ?b) .. -nJ, :1$, 

pa ph a ba bha rna wa 
5 Ostia ~ .,~ tV 6) - -

tJl Ml 

3) Aksara Wijaksara 

Aksara Wijaksara terdiri atas Ongkara, R\\a bhineda, Triaksara. 
Pancaksara, Panca Brahma, Desaksara. Caturdasaksara. Sodasaksara 

"""' Aksara Ongkara adalah ~" (ong) . 

Aksara Rwabhineda terdiri atas • ~ '\ (ang). 

Aksara Triaksara terdiri atas :t) .. , (ang). ~ 
Aksara Pancaksara terdiri atas '>6)"( (na) , V 

~" (ah) . 

(ung) , 

(ma), 

..1., u, 
0 
Q 

~'\ (wa). w~ (ya) . 

(man g) 

(ci) 

Aksara Panca Braluna terdiri atas • ~ (sa), 1f"l1 (ba). t9t'7 '( ta). 

~ (a ). -o;' ( i ) 

Aksara Dasaksara tcrdiri atas • ~ .. (sa). l"'17' (ba). ~ (ta ). 

_w, (a). 'r> ( i ). 96") (na) 

U'\ (ma) 0 (ci) ~ (\\3) \,);! 
UJ (ya ) 



Aksara Caturd:Jsaksara tc rdiri atas • ~ (ong), ~ * (ung ).J 6 (mang) . 
~ --J.., 
..IVV1 (bang ) . • _ (tang). 
~' 1.,.;.1'1 
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(ang). 
..L 
~ (sang). 

3:!J (:Jng). 

§> (ing) 

~ , (nang). :tJ, (mang). ~ ~cmg) . 
~, (\\ ang). W, (yang) ' ' 

Aksaca sodasaksara tccd~~a1s • ~ (ong). '# _.,(ang) . 

J.,b"" (ah). ·a:Jl~ (ang). ~ Jung). 

V :"1 (mang) . ~"' (sang). 1MI"( (bang) . 
J:, ~ -... 
~,(tang) . i:t' (ang ). ~. (mg). 

~"' (nang), v .. (mang). t::t- (cing). 
~ ~ ~ .. , 
~ (\Yang ). vJ, (yang), 

Di s:Jmpmg nama aksara Wijaksara scpcrti tcrsebut di atas. masih 

ada scj umlah nama aksara Wija ksara yang merupakan gabungan 

an tara aksara-aksa ra Wijaksara tcrsebut antara lain . Catur aksa ra 

tc'1iri atas Ongkara dengan T riaksara ~ a1tu • ~,, ( ong). ,6', (ang). 

fJ... (ung). i;, (mang) . Sodaksara terd iri atas Aksara Ongkara. 

Rwa bhineda .. dan Triaksa ra . yaitu • ~- (ong). ,6', (ang). 

M' ( ~ .l. -l., b"" (ah). 3-J , (ang). fJ... (ung). dan v , (mang1 Aksara 

Ekadasaksara . tcrd1ri atas Ongkl? dan Dasa~a. yaitu • ~-(ong) . 

l
J., "' (sang ). ~"( (bang). ~~, 1 (tang). 3.) , (ang) . ~ · (ing) . 

~ ~ · " (nang). i;, (mang). , , . (cing). ~ (wang). vJ , (yang) 

4) Aksara Modrc 

Aks:Jra Modrc adal ah aksa ra Bali yang sulit dibac a karcna 
mcndapat bcrbaga i penganggc aksaro Di samping itu aksara Modrc 
ad:J juga dil :unb a ng kan dcng an gam ba r-gambar tcrtcntu . C'ara 
mcmbaca ak sara Modrc ada pctunjuk atau contoh-contoh pada lontar 
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Krakah dan .\'i1ro (iriguh Bardasark:·m tipcnya aksara Modrc dapat 
dibagi mcnjadi cmpat. yaitu : (a) Tipe Utama: (b) Tipc Aksara Kotak : 
(c) Tipe Lambang-lambang: (d) Tipc lain-lain 

a) Tipe Utama 

Aksara Modre tipe utama adalah aksara modre yang mcnggunakan 
pangangge aksara yang banyak atau lengkap . Adapun suara dari 
aksara ini sangatlah gaib, yaitu bagaikan telinga yang ditutup . Contoh 
aksara Modre tipc utama. yang melambangkan Bhuana Agung Bhuana 
Alit. yang sering digunakan pada pengu!ap-u!ap. scbagai sarana 
untuk memanggil kekuatan-kekuatan positif aga r memberikan 
perlindungan, sbb . 

b) T ipe Aksara Kotak 

Aksara Kotak bal1\ak digunak an dalam ajaran kelepasan 
Contohnya sebagai 

~ 
~ 

berikut. 

Aksara Modre Kotak in i dibaca : 

hra. nra. era. rra. kra. dra. 

Aksara Modre Kotak ini dapat dibaca: 

trang, srang. \\Tang, !rang, mrang. 

grang. 

c) Tipe Lambang-Lambang 

Aksara Modrc tipe lambang-lambang adalah aksara Modre yang 
pcnu li sa nn ya tidak mcnggunakan a ksara-aksara. melainkan 
mcnggunakan lambang-lambang . Contohnya scbagai berikut. 

I + 1 + I + I + I+ h-1 + \ I+ [ + _·+ _ ·+ { + f + _ + 
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Ak s :-~ra Modrc tqx Lambang-la mbang di atas mcnu rut na skah lontar 
1\rukuh dan Sni'O (;nguh dibaca mra (e). 
d) Tipc Lain- lai n 

Aksara Modrc tipc lam-lam mi maksudnya adalah aksara Modrc 
~ ang tidak tcrgolong kc dalam salah satu tipc di atas. Tipc aksa ra 
modrc ini sc ring digunakan dalam pcngobatan. pcnjagaan diri . dan 
_1uga scbaga1 pengulap-ulap . Bcberapa contohnya sebagai beriku t. 

® ~ Aksaca Modcc mi dapat dibaca gnYong. 

~ (y = Aksara Modre ini dapat dibaca grong . 

2.1. 2 Berdasarkan Bentuknya 

Bcrdasarkan kcsamaan-kcsamaan bentuknya. aksara Bali dapat 
dibagi tiga. ya itu (I) Aksara Bah bentuk panga'' ak : (2) Aksara Bal i 
bcntuk turunan: (3) Aksara Bali bentuk Lambang-lambang. 

l) Aksara Bali Bentuk Panga\\ak 

Aksara Bali bentuk pangawak dapat j uga disebut aksara Bali 
bcntuk dasar. Aksara Bali bentuk pangawak adalah aksara-aksara 
yang menjadi dasa r dalam setiap mcn ulis dengan aksara Bali . Adapun 
aksara yang tcrgolong da lam aksara panga,Yak ini antara lain : 

'aQl '\(ka). ~ ... (kha). o ,l(ga). ~ ... 1 (gha) . .,., ... (nga) . '-" '\ (ha) . 

~" ( ca). i\j -... ( cha). r, " (ja). R)-. (jha), I"'Y') "l(nya). tJJ ' b a). 

~ '(ca). 

u.' " (ta) . 'C.." (tha). 1-1 ' (da). WI ' (dha) . .-., (na). ~ (ra). 1$P " (sa). 

\5J " (ta) . ~ (tha). ~~~ (da) . tl3 "' (dha). ,Q" (na ). nJ (la). o.JI "\ (sa). 

\J ' I (pa) . .J., (pha). M1 ., ( ba). 1.Q '\ ( bha). V"' (ma). ~ " (" a) 
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2) Aksara Bali Bcntuk Turunan 

Aksara Bali tunman adalah aksara Bali yang bcrasal dari aksara 
Bali bcntuk pangmn1k. yang bcntuknya diturunkan atau diubah 
mcnjadi bentuk gantungan mcnjadi bentuk gempelan. dan juga 
menjadi bentuk pangangge. Berdasarkan pcngcrtian bcntuk turunan 
di atas. maka aksara Bali bcntuk tunman dapat dibagi tiga. yaitu 
(a) aksara Bali bentuk gantungan: (b) aksara Bali bentuk gempclan: 

(c) aksara Bali bentuk panganggc. 

a) Aksara Bali Bentuk Gantungan 

Aksara Bali bentuk gantungan adalah aksara Bali bentuk turunan 
yang pada saat pemakaiannya berada pada posisi gantungan 
(bergantung) . Beberapa contoh aksara Bali bentuk gantungan sebagai 
berikut . 

V11' gantungan -.;.,-; ...a' · gantungan - :.,. ; ~'8 gantungan ·,;.; ; 

._, gantungan -;c; ; 
_ ... 

gantungan -e.;; ~-!! gantungan ..... - ; 

1N' gantungan ·.;,; ; t.l ... gantungan -c.:- ; V"'hl! gentungan -~; 

...,, gantungan -~· 
..., ... gcntungan -a_-; ~"I! gantungan -.,;w- ; 

'"", gantungan -~; ~" gantungen · • ; ~@ gantungan -;.n ; 

'C ... gantungan ;a_-; ~ ... gantungan -it::.-; --.,., e gantungan -..::..;; 

"'' gantungan -~-· 
~ .. gantungan ~-

b) Aksara Bali Bentuk Gempelan 

Aksara Bali bentuk gempe/an adalah aksara Bali bentuk turunan 
yang pada saat pemakaiannya berada pada posisi menempel atau 
gempelan pada bagian kanan aksara pangcnrok. Aksara Bali bentuk 
gcmpelcn ini jumlahnya hanya 4 buah. yaitu 

1J'" gempelan ••• ~.; ~~gcmpelan .
4

J; ~"gempelan __ .Jt; 

u .. gcmpelan _ ~- .,.J • 
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c) Aksara Bal i B~ntuk Panganggc . 

B~ rdasarka n kcsamaa n -k~samaan asalm a_ aksara Ba li bcntuk 
panganggc ini dapat di bagi mcnjad1 tiga. ~ a it u_ panganggc aksara 
s uara: panga nggc ak sara arda suara: d a n panganggc aksara 
t ~ngcnan . 

P angangg~ aksa ra suara adalah panganggc aksara yang bcrasal 
dari aksara suara a tau vokaL Yaitu 

• ~. ~ d1scbut u/u_ bcrasal dari vokal 
0 
~' (i) e 

~ ,d iscb ut paper. bcrasal dari vokal '-"' (c) 

• - ·p ~ ,discbut wku. bcrasal dari vokal '-j "- (u) 

.b.~ .. ,discbut raleng_ berasal dari vokal ~ t..f') 1 (c) 

•• ~ ~ • ,discb ut 1edong. bcrasal dari vokal ~"' 1 (a) 

1.- -.:l ·discbut !a/eng tedong. berasal dari vokal t t.A:) (o) 

Pangangge ak sara ardasuara adalah panganggc aksara yang 
bcrasa l dari aksara sctcngah sua ra a tau a rdasuara W \ (ya)_ 
t,Sl- " (\\a)_ da n 1:), 1 (ra) 

• •J_ discbut nania_ berasal dan aksara ardasuara W ' (ya): 

. O . discbut suku kembung. bcrasa l dar i a ksara a rdasuara ~Sf (\\a) 

\::.l·'' discbut guung/cakra bcrasal dan aksara ardas uara If\\ (ra): 

Panganggc a ksara tengcnan adalah panganggc aksara yang bcrasal 
da ri tcngcnan aksara \\ ia njana ya itu 

discbut cecck. berasal da ri tcngcnan ,Wl, (ng): 

dis~bu t surang/ layar_ bcrasa l dari tcngcnan 'If\\ (r): 

-- t' discbut bi sah. bcrasal da ri tcngcnan \11 ' (h) 

--1: d iscbut adcg-adcg. yang bcrfungsi st:bagai tengcnan aksara 
konsonan/\\ ianjanc yang la innYa_ yang pcnggunaann~ -a scsuai dcngan 
hukum pcmakaia nnya . 
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]) Aksara Bali Bcntuk Lambang-lambang 

Aksara Bali bcntuk lambang-lambang ini maksudnya adalah 
aksara Bali yang digunakan sebagai tanda-tanda atau lambang­
lambangg scpcrti lambang bilangan. lambang/tanda baca. Berdasarkan 
hal ini aksara Bali bentuk lambang-lambang ini dapat dibagi dua. yaitu 
(a) Aksara Bali sebagai tandallambang bacaan: (b) Aksara Bali scbagai 
tandallambang bilangan. 

a) Aksara Bali Sebagai Tanda Bacaan 

Tanda baca dalam aksara Bali termasuk dalam bagian bentuk 
aksara Bali, karcna ada tanda baca yang terdiri atas gabungan bcberapa 
aksara . Tanda baca dalam bahasa Bali digunakan dengan istilah 
ceciren pepaosan. 

Beberapa contoh ceciren pepaosang sebagai berikut • 

disebut pamada adalah ccciren pepaosan yang di gunakan pada 
akhir setiap bait kekawin . Pamada ini dibentuk dengan empat aksara. 
yaitu aksara- ~-'I, 'VI" ' - ~ ~, - - .. 1\, yang mengandung arti mohon 
keselamatan . 

D\.0 t9t disebut carik agung atau pasa/inan . yang digunakan 
sebagai tanda pergantian tembang atau pupuh dalam karya sastra 
kekawin atau geguritan. 

Jl1L disebut panten atau panti. Cecircn papaosan ini digunakan 
pada setiap memulai menulis aksara Bali . 

:::.. disebut carik pamungkah. yang berfungsi sama,dengan titik 
dua dalam tanda baca. 

\\ disebut carik Parereng yang dalam tanda baca fungsinya sama 
dengan titik . 

'\ disebut carik siki . yong berfungsi sama dcngan koma dalam 
tanda baca. 

\\ o \\ discbut posolinong digunaken sebagai tanda akhir suatu 
tulisan, dan juga scbagai tanda pergantian tcmbang atau Pupuh . 
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b) Aks:HJ Ba li Scbaga1 Lambang Bdangan 

AksarJ Bali scbagai lambang bilangan maksudnyJ adalah bcntuk 
aksara Bali yang digunakan scbagai lambang-lambang suatu bilangan . 
Adapun lambang bilangan ini diambil dari aksara-aksara Bali baik 
ak sara J)angowak maupun aksara bcntuk turunan . Adapun ciri-ciri 
ak sara Bali ~ ang digunakan scbagai lam bang bilangan adalah pada 
saat pcmakaia1mya diapi t olah carik siki Beberapa contohnya sebagai 
bcrikut. 

'\ ~ sebagai lam bang bilangan angka 

\~"'l sebagai lambang bilangan angka 2 

'~' • sebagai lambang bilangan angka 3 

...t3, • sebagai lam bang bilangan angka 4 

'~• sebagai lambang bilangan angka 5 

""'' sebagai lambang bilangan angka 6 

... J,, sebagai lambang bilangen angka 7 

.. ~, sebegai lambang bilangan.angka 8 

'~'E sebagai lambang bilangan angka 9 

' o-.. scbagai lambang bilangan angka 0 

'\ .;r ..)", sebagai lam bang bilangan angka II 

\ ~~'l_ \ .sebagai lam bang bilangan angka 395 

, .;r,;e,.S\ sebagai lam bang bilangan angka 1864 

, ,;ro'&-.'lf sebagai lambang bilangan angka 27056 

2.3 Peranan Aksara Bali Dalam Keltidupan Masyarakat Suku Bali 

2 3 I /\·ronan Aksara Ra/i Do/am Kehtdupan Sehari-hari 

Masyarakat suku Bali memiliki bahasa scndiri yaitu bahasa Bali . 
Dcngan fasilitas bahasa Bali ini masyarakat suku Bali me\\arisi \\Ujud 
kcbudJyaannya yang dalam hal ini kebudayaan Bali . Hal ini 
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manun_;ukkan p~Cranan bahasa Bali dalam m~Cngcmban tugas 
kcmasyarabtan dan tugas budayanya yang sangat khas . Pcranan 
ituditunjukkan mdalui dua aspck bcntuknya. yaitu bcntuk verbal dan 
non \Crbal. Bcntuk verbal mcliputi bahasa lisan dan bahasa tulis . 
Bahasa tulis mcliputi bahasa Bali yang ditulis dcngan aksara Latin 
dan bahasa Bali yang ditulis dcngan aksara Bali . 

Aksara Bali mcrupakan wahana yang mc\Yarisi bahasa Bali . 
Bahasa Bali dalam kclangsungannya dari masa kcmasa dapat dikctahui 
mclalui aksaranya yang digunakan untuk menuliskan bahasa Bali itu . 
Dcngan dcmikian aksara Bali mcrupakan alat pcndokumentasian 
bahasa Bali . Aksara Bali mcmiliki peranan yang sangat panting dalam 
mcnjaga keutuhan bahasa Bali pada masa berikutnya . 

Berdasarkan Jatar bclakang scjarahnya. aksara dan bahasa Bali 
tclah memasuki kchidupan penuturnya sebclum adanya aksara Latin . 
Hal ini dapat dibuktikan dalam berbagai prasasti kuno yang bertuliskan 
aksara dan bahasa Bali Kuno . Aksara dan bahasa Bali merupakan satu 
kcsatuan dalam kchidupan masyarkat suku Bali . Aksara dan bahasa 
Bali merupakan satu paket dalam mempelajari disiplin ilmu tradisi . 
scperti ilmu pengobatan. ilmu arsitcktur. ilmu sastra dan lain 
sebagai nya . Dalam tradisi yang tclah terbentuk selama berabad-abad 
masyarakat suku Bali . yang hendak menuangkan buah pikirannya 
dalam bidang kcilmuan tradisi akan memilih sarana komunikasi 
bahasa dan aksara Bali , Bidang-bidang yang menyangkut tradisi 
memi liki kcccnderungan dituangkan dalam aksara dan bahasa Bali . 
Sedangkan masalah-masalah kekinian dituangkan melalui aksara Latin 
dcngan bahasa Indonesia maupun bahasa asing Dalam buku 
"Wyakarana Basa dan Aksara Bali" (1968) dan buku Pasang Aksora 
Bali ( 1979) karangan I Wayan Simpen AB disebutkan bah\va aksara 
yang digunakan untuk menuliskan bahasa Bali lumbrah adalah aksara 
Wrcatra . Bahasa Bali lumbrah adalah bahasa Bali yang digunakan 
dalam kchidupan schari-hari . Scdangkan mcnurut bapak Prof Dr I 
Gusti Ngurah Bagus_ dalam pidato pcngukuhan jabatan Guru Bcsar 
Tetap dalam ilmu Antropologi Budaya. mcngatakan balma aksara 
yang digunakan untuk mcnulis bahasa Bali adalah aksara biasa . yang 
mcliputi aksara Wrcostro dan aksara s.,mfelito . Kcdua aksara ini 
digunakan dabm kchidupan schari-h:ui olch masyarakat suku Bali 
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untuk menu! iskan ha 1-hal pcrpnj tan (pasoba' a) . karya sastra. scpcrti 
ktdung. kekmtin. geguritun IUIIIO- .\Oiuo Bali dan lain scbagainya . 
Bcrdasarkan kcdua pcndapat di atas, dapatlah dikatakan balma aksara 
Bait Wrcastra dan aksara Bali S\\alclita atau aksara Bali biasa. 
mcmiliki peranan dalam komunikasi tu lis bahasa Bali . terutama dalam 
bidang-bidang ~ ang mcnyangkut hal-hal yang bcrsifat tradi sional. 

2 3 2 Peranan Aksara Bali /)a/am Kehidupan Keagamaan 

Peranan aksara Bali dalam bidang kcagamaan maksudnya adalah 
tata pcnggunaan aksara Bali dalam kehidupan kcagamaan Hindu yang 
dickspresikan dalam upacara agama yang secara keseluruhan disebut 
Panca Yadnya. ya itu De wa Yadnya. Pi tra Yadnya. Rsi Yadnya. 
Mamtsa Yadnya. dan Bhuta Yadnya. Dalam upacara keagamaan itulah 
tcrdapat penggunaan rercyahan aksara Bali . 

Penggunaan aksara Bali dalam upacara Dev.·a Y adnya ditemukan 
antara lain alas banten/upakara dewa-dewi yang menggunakan tempeh 
atau niru, yang diisi gambar lukisan Padma Asta Dala dengan 
raafahan Dasaksara. sebagai simbul Dewata Nawa Sanga atau alam 
scmesta. Di samping itu penggunaan aksara Bali juga ditemukan dalam 
pcndirian bangunan suci seperti sanggah pamrafan. maupun 
parhyangan baik pada \Yaktu nasarin. maupun pada saat m/aspas. 
Pada \\aktu nasarin pcnggunaan aksara Bali dalam hal ini dasaksam 
ditemukan dirafah pada batu merah yang ditindih dengan batu hitam 
yang diisi rera1ahan aksara Bali Triaksara, dan sebuah fru,angen 
dcngan uang II kepeng dengan rerafahan aksara Bali ongkara merra. 
Scdangkan pada saat upacara mlaspas penggunaan aksara Bali 
ditcmukan pada ulap-ulap yang beri si lukisan Padma Asta Dala 
dcngan rerajahan Dasaksora. 

Penggunaan aksara Bal i dalam upacara Pitra Yadnya. khususn\'a 
pongahenan sangat banyak. tcrutama dalam rerajahan aksara Bali 
pada kajang. KaJong adalah pcrlcngkapan upacara ngaben yang 
dibuat dcngan sclcmbar kain putih yang bcrisi rcraJahon aksara Bali 
dalam hal in i lt'f/oksoro dan aksara-aksara suci yang lainnya. Di 
samping itu pcnggunaan aksara Bali juga ditcmukan pada pemou atau 
pcti jcnasah yang abn diabcn Pcnggunaan aksara Bali ini ditcmukan 
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p~d~ s~~t pros~:s mclob~ngi f>t ' lll£111 tersebut ~ ~ng scbdum dilob~ngi . 

diisi lukis~ n g~mbar l 1adma Aslu Dolo p~d~ b~gian tcng~h-tcngah 
pemau yang di scrtai rcrojahon t; 1 (mang). scdangkan di bagian hulu 
dirajah ~ks~r~ Bali \\ijaksara f:J ,(ang). dan dibagian b~\\ahnya dirajah 
wijaksara ~.(ung) . Adapun yang akan dilubangi ad~lah aks~ra 
-:fj, (mang). yang bcrada di tcngah-tcngah pcmau. scbag~i l~mbang 
dc,,a pclcbur atau pcngembali . 

Penggun~an aksa ra Bali pada upac~ra Rsi Yodnyo tidaklah 
scbanyak dalam upacara Pifro Yadnya. D~lam upacara Rsi Yadnya 
pcnggunaan aksara Bali ditcmukan an tara lain pada upacara 
pmrintenan dan podiksan. yang menggunakan aksara WiJaksara 
yaitu Desaksara yang dirajah pada bunga tcratai putih . Bunga tunjung 
putih yang telah dirajah ini digunakan untuk masalah Wifaksara dan 
aksara Madre lainnya pada orang yang mmrinlen atau madiksa . 
Pada sela-sela keningnya dirajah Wzjaksera i:!A, (ang), pada lchernya 
dirajah aksara Madre ~t E- (\\ indu ardacandra) Pada lidahnya dirajah 
aksara Madre ~ pada dadanya dirajah aksara madre 'l~t" 
pada telapak tangan kanan dirajah aksara ~,, dan pada telapak 
tangan kiri dirajah aksara Wijaksara ~t \ • Dasaksera yang dirajah 
pada bunga teratai putih adalah sebagai stana Dewata Nawa Sanga. 
sedangkan aksara-aksara yang dirajah pada bagian-bagian tubuhnya 
bcrperanan scbagai penyucian diri . karena akan mempclajari ilmu­
ilmu kerohanian . 

Penggunaan aksara Bali pada upacara Manusa Yadnya pada 
umumnya memiliki pcranan sebagai penyucian diri. karena kelahiran 
sebagai manusia berbekalleteh atau dosa . Adapun penggunaan aksara 
Bali dalam upacara Manusa Yadnya ditemukan antara lain pada saat 
bayi baru lahir dilakukan upacara pcnanaman ori-ari. sebelum upacara 
penanaman ari-ari dimasukkan kedalam scbutir kelapa. yang bagian 
atas atau tutupnya dirajah aksara Wijaksara *' (ongkara). scdangkan 
pada bagian dalam bagian bawahnya dir~jah \Yijaksara ~' (ang) 
(Pcmda Tk I Bali . 1989:4z) Demikian juga pada upacara tiga bulan 
ada upacara turun tan~h ditemukan penggunaan rerajohan pada 
gambar lukisan Redawongnalo. yang bcrisi Padma Asia /)a/a dcngan 
rerajohon nasoksara. ~ - ~mg dal~m pclaksanaan upacaranya kaki bayi 
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di1nj3k -injakbn pada lukisan tc rscbut scbagai pcrtand3 mula i saat itu 
bay1 balch mcngi nJak tanah 

Pcnggunaan aksara Bah dalam upacara Bh uta Yadnya mcmdiki 
pcranan scbaga i lambang pcnctrali sir kekuata n-kek uatan ncgatif 
dalam mcnjaga kcsci mbangan Bhuana Agung dengan Bhuana Alit . 

Adapun pcnggunaan aksara Bali dalam pelaksaaaan B/ntla Yadnya 
ditcmukan antara lam pada upacara pacaruan Resi Gana. pada upacara 
ini digu nakan saran daun pohon nagasari sembilan lcmbar. yang 

sctiap Iembar bcrisi rera1ahan scs~. dengan tcmpatnya pada arah 
n3 ta angin .yaitu ada yang bera_1ah ~1 (ong) • .i\l (ang). ?.,J (re). 
V' ' (s i) , M1' (ga). ~, (na) . CZ..~ (bhyo). dfl\ 1 (na), U'i (man). 
Disamping itu pada perlengkapan upakara yang lainnya ditemukan 
penggunaan aksara Wijaksara yang dirajah pada pane. yaitu sebagai 
tempat nasi ider hhuana. 

Berdasarkan penggunaan aksara Bah khususnya aksara Wijaksara 
seperti beberapa contoh di atas dapat dikatakan bahwa aksara Bali 
memiliki peranan yang sangat panting dalam praktek keagamaa n. 
antara lain sebagai lambang persatuan Bhuana Agung dengan Bhuana 
Alit. dan lam bang pen yuc ian nya. sebagai lam bang penetrali si r 
kckuatan negatif. serta menjaga kcseimbangan sebagai lambang istana 
Tuhan sebagai lambang persaksian kepada Tuhan dalam \\Ujud Dewata 
Na\\a Sanga. 

Upacara pioda/an hari ra,·a Saras\\ati. yang dilaksanakan dengan 
mengupacara i pustaka lontar dan buku-buku lainnya. juga merupakan 
salah satu sikap dan perilaku masyarakat suku Bali untuk menghormati 
aksara Bali . Upacara ini dilaksanakan setiap 210 hari. yaitu pada hari 
Sah ru Umanis W arugunung. 

2 3 3 Peranon Aksara Bali Dalam Keludupan Magis 

Disamp ing da lam bidang rd igi us masyarakat suku Bali juga 
dikcnal dan cu kup discgani dalam bidang yang bcrsifat magis. Magis 
ada lah suatu kckuatan gaib. cara~cara tertcntu yang diyakini dapat 
menimbulkan kckuatan orang-orang ~ ·ang mcmp rak1ckkannya dapat 
mcnguasai orang lain baik dalam alam pikirannya. maupun dalam 
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tingkah laku ( Pringgodigdo. dkk 1977 6~ 7) Pdaksanaan upacara 
magis bcrlandaskan kcpcrcayaan kcpada kckuatan sokti. mi sa lnya 
mcmbasmi pcnyakit. mcngusir roh-roh jahat. dcmikian juga mcnarik 
kckuatan sakti dengan sarana jimot. karcna jimat dianggap mcmiliki 
kckuatan sakti (Koentjaraningrat 1982 27X) 

Berdasarkan pcrbuatan ilmu magis dapat dibagi dua. Yaitu ilmu 
gaib putih dan ilmu gaib hitam llmu gaib putih adalah ilmu yang 
bcrguna bagi masyarakat. karcna mcmbcrikan keuntungan. 
kcbahagiaan . Sedangkan ilmu hitam adala h ilmu ga ib yang 
mendatangkan bencana. penyakit. dan kcsengsaraan bagi masyarakat. 
Magik dalam hubungannya dcngan peranan aksara Bali tercennin 
dalam peranan pcnjagaan diri . untuk mendapatkan keselamatan. 
ketenangan. keberuntungan dan lain-lainnya dan juga dalam ilmu 
hi tam . 

Aksara Bali yang digunakan dalam bidang Magis bcrdasarkan 
\\Ujudnya berbentuk sangat rumit.Sehingga untuk mempelajarinya 
diperlukan tingkat intelegensia yang tinggi . Aksara yang berperan 
dalam bidang Magis adalah aksara Modrc ( Simpen 1979 4 dan 
Bagus . 1980 •II) Pada dasamya aksara Modrc dibentuk dengan aksara 
pangawak yang mendapat pcrlengkapan a tau pengange. sehingga 
untuk membacanya sangat sulit . Beberapa contoh penggunaan aksara 
Modre dalam bidang magis adalah sebagai bcrikut. 

Rerajahan aksara Dasaksara pada Padma Asia Dala dengan 
gam bar lukisan Bhatan Durga dengan mengendarai seekor naga, pada 
lcmbar kain putih , lempengan emas. lempcngan tembaga. yang 
berfungsi sebagai penjagaan diri bagi orang perempuan. 

Rerajahan yang berfungsi untuk menjaga kescimbangan antara 
Bhuana Agung dengan Bhuana Alit serta menjaga keselamatan pribadi 
kcluarga. dan masyarakat. yang juga mcnggunaaan Dosoksara pada 
luk 1san Fodmo Asta [)ala lengkap dengan gambar iJI'H'ato Nmro 

.'-J'ongo yang disebut dcngan Kemit Tungguh 

Rerojohon aksara Modre yang. discbut eating emos. yang dibuat 
pada lempcngan cmas. dibungku s dcngan kain d imasukkan kc dalam 
ikat pinggang . Adap un manfaatnya adalah untuk kckcbalan dan 
menolak ilmu sihir 
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Rcra_jahan ak sara Modrc 'ang d1 scbut l 'ungi11 u Winoso son. 
' ang d1rajah pada sccarik ka1 n pu t1h 'ang d ipakai pada ' ' a ktu 
mclakukan ilm u jJO ng i>~ u Dc nga n rc ro;ohon ini orang dapat 

mcngubah din scbdas kaii dalam sat u ka li praktck pangi\\ a in i. 

Bcrdasarkan pcnggunaan aksara !dodre dalam bcbcrapa contoh di 
a ta s dapatlah di kata ka n bah\\ a ak sa ra Bali khususnya ak sara 
Mo drl' mcmil iki pcranan yang sangat pcnting dalam ma lakuka n 
pra ktck ilmu magis. a ntara lam scbaga i j 11110f. pcnJagaan dir i. pcnolak 
kc_iahatan. pcnycmbuh pcnyakit. sarana mcndapatkan kctenangan dan 
kcbahag1aan . 



BAB III 

USAHA PEL EST ARIAN AKSARA BALl 

Dalam usaha menghindari uraian yang menyimpang dari pokok 
pcrmasa lahan . te rlebih dahulu perl u dipahami pengertian yang 
tcrkandung dalam istilah-istilah judu l bab ini . Adapun istilah yang 
perlu diberikan pengertian adalah istilah pelestarian. 

Kata pelestarian berasal dari bahasa Jawa yang menjadi 
perbendaharaan bahasa Indonesia. Kata pelestarian berasal dari kata 
lcstari . yang berarti tetap selama-la manya tidak berubah sebagai 
sediakala. schingga kata pelestarian mengandung pengertian menjadi 
(membiarkan) tetap tidak be rubah (Pum·adarminta 1976 592) 
Dengan dcmik ian pengertian ··usaha Pelcstarian Aksara Bali ". 
mengandung pcngertian suatu pekcrjaan yang mengusahakan agar 
aksara Bali tidak bcrubah selama-laman' a . 

Usaha pclestarian aksara Bali merupakan suatu perbuatan yang 
sangat mulia. karena usaha itu sekaligus mcrupakan usaha pelestarian 
kebudayaan. pelestarian adat. pelestarian agama suku Bali itu sendiri. 
Warisan keagamaan. adat-ist iadat. dan kebudayaan bagi masyarakat 
suk u Bali disampaikan oleh Bara leluhurnya dengan menggunakan 
alat komunikasi tuli s aksara Bali . yang pada umumnya ditulis pada 
dau n lontar. Aksara Bali memang tclah menyatu dengan kebudayaan 
Bal i. tcru tama dcngan adat. dan dengan agama Hindu . Apab ila ada 
ditcmukan pclaksanaan upacara adat kcagamaan di pura. yang pada 
umumnya di s~but piodalan. upacara potong gigi (matatah. mapanes). 
upacara pcrnikaha n (pa,Yi\\aha ng ngantcn). upacara pembakaran 
mayat (plcbon. ngabcn). upacara mawintc. upacara nyckah dan lain 
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scbagainya . Dalam pclaksanaan upacara-upacara ball\ak 
mcnggunakan upacara atau bcbantcn yang bcrtuli skan aksara Bali. 
Dcmikian pula has il karya sastra Bali yang bcrbcntuk tcmbang yang 
ditulis dcngan aksara Bali scpcrti bcntuk geguril£717. kidung. kekmrin. 

pm--• ..-a-panra. dibaca pada saat pelaksanaan upacara untuk dapat 
mcnambah hcning dan mantapnya upacara Rcrajahan (lukisan) dcngan 
aksara suci dan Juga dengan aksara modrc dibuat. dilakukan untuk 
mcnambah magis rcligiusnya upacara yadnya kcagamaan tcrscbut 
Bcrdasarkan hal ini masyarakat suku Bali sendiri scharusnya 
mcngetahui dan memahami serta mcnyadari bah\\·a aksara 
Bali digunak a n scbagai alat untuk menggali. meles tarikan . 
mcngembangkan kebudayaan. adat dan agamanya sendiri . Aksara 
Ba li akan tetap dapat lestari. apabila masyarakat suku Bali tetap 
memcluk agama Hindu . Uraian mengenai usaha pelestarian aksara 
Bali berlandaskan pada usaha dalam bidang pcndidikan dan pengaja ran 
aksara Bali . baga imana pcrkembangan sarana bahan-bahan 
sebagai tcmpat untuk ditulisi aksara Bali dan a lat-alat yang digunakan 
untuk menuliskan aksara. Bali serta cara penggunaannya dari masa 
ke masa 

3.1 Pada Jaman Kerajaan 

Pengertian jaman kerajaan disini . mengandung makna kurun 
\Yaktu pulau Bali diperintah oleh raja-raja. dari masa keturunan raja 
Bali Kuna sampai pada masa raja-raja ketu runan Dalem. Dengan 
demikian dapat dikatakan masa Kerajaan Bali Hindu Jawa. dan masa 
pemerintahan ketunman raja-raja dengan gelar Dalem. 

Pada masa kcrajaan Balai Kuna a lat yang digunakan untuk 
bcrkomunikasi adalah bahasa Bali Kuna dengan menggunakan 
aksara Bali Kuna . Aksara ini bcrbentuk cekak atau guet. Di samping 
itu ada juga aksaranya berbcntuk Semi Palla\\a. berbcntuk Kcdiri 
K\\·adrat (Ginarsa • 1980 7) . 

Peninggalan bahasa Bali Kuna tcrmasuk aksa ra Bali Kuna han~ ·a 

ditc mukan dalam bentuk prasa sti ragam piagam Prasas ti ini 
mcnggunakan bahasa yang cfcktif singkat dan pendek yang dipahatkan 
pada batu yang didapatkan dari alam . Scdangkan tsm,·a mcngcnat 
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perm ataan scorang raja ba h\\ 3 suatu desa dibc rikan hadiah yang 
bcrupa pcmb-:basan papk . karcna rakyat dcsa itu bcrjasa menang 
pcrang atau mcnd iribn bangunan su c1 pada suatu tcmpat untuk 
pemu_1aan . 

Pada masa Ball yung pcngaruh kebudayaan Hindu dan Budha 
tdah masuk kc Indonesia dan juga ke Bali, tennasuk aksara Palla\\a 
dan aksara De\\ ancgari dcngan Sansekcrtanya . Menu rut Dr. Goris . 
prasasti jenis ini tcrgolong prasasti kelas I. Peninggalan yang berupa 
piagam atau prasasti itu di,,ari si sampai masa kini. merupakan bukt i 
sccara tidak langsung adan:a usaha pclestarian aksara dan bahasa . 
Scdangkan tu_1ua n dan makna yang tersurat dan tersi rat di dalamnya 
adalah kemauan raj a Bali Kuna agar setiap kehendak dan perintahnya 
sclalu diingat dan dilaksanakan . Belajar aksara. bahasa. agama dan 
kcbudayaan pada masa itu dilaksanakan di pasraman atau rumah­
rumah pendeta atau resi. dan di istana raja. yang lebih banyak bersifat 
istana sentris. istana pusat scgalanya. Hal ini dapat terjadi karena sejak 
masa itu pengaruh kebudayaan dan agama Hindu dan Bhuda sudah 
sangat bcsar. Istana atau pasraman merupakan tempat para pujangga 
atau sastrawan menatah prasasti. Hanya o rang-orang tertentulah yang 
mcndapat kcpercayaan melaksanakan suatu pekerjaan yang sangat 
penting itu . Dengan demikian pada masa Jaman Bali Kuna pusat 
belajar pada umumnya bertcmpat di istana maupun di rumah pendeta 
bcrlangsung tcrus sclama kcrajaan masih berdiri . Aksara yang ditatah 
pada prasasti membuktikan adanya upaya pelestariannya. 

Prasasti yang bcrbahasa Jawa Kuna mulai dikeluarkan oleh raja 
Bali . pada masa pemerintahan raj a Udayana bersama dengan 
pc rmais urinya seorang putri Ja\\ a yang bcrnama Mahcndradatta 
(Cri Gunapri ya Dham1apatni) . scperti prasasti Buahan Batur yang 
bcrangka tahun Caka 916 atau Masehi . Prasasti ini menandakan bah,,a 
pulau Bali sudah mulai kcna pengaruh kcbudayaan Ja,,·a Pengaruh 
Ja\\ ::1 in i scmakin besar dan bcrtambah pesat pada masa patih 
majapahit 'ang bcmama Gajah Mada mcnguasai pulau Bali. dan pada 
masa runtuhnya kc rajaan Mappabit scndi n Pcngaruh kcbudayaan 
Jawa tcrmasuk bahasa Ja,,a Kunanya tampak sekali pada bidang 
kcsusast raan. tcrutama dalam bcntuk pama-pan\a dan keka\\ih . pada 
pcmcri ntahan raja Dharma\\angsa Tcguh di Jawa tcrjad i gcrakan untuk 
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mcngalihaksarakan dan mcngalihbahasakan kcs usast raan dan 
kcbudayaan Hindu kc dalam bahasa Jawa Kuna. Hasil dari gcrakan itu 
sampai juga kc Bali Hal ini (pcngaruh bahasa Jawa Kuna) bcrlanjut 
tents sampai pada masa kcrajaan Samplangan. pada masa kerajaan 
Gclgel dan juga pada masa kcrajaaa Klungkung (Semarapura) . Di 
samping pcngamh bahasa Jawa Kuna datang dan berpengaruh di Ba li. 
juga bahasa Ja,,a Tengahan, dan bahasa Jmva baru yang bertingkat­
tingkat bcrintcrprestasi kc dalam bahasa Bali . Sehingga di Bali dikcnal 
adanya bahasa Ka\\i Bali yang digunakan olch pujangga Bali untuk 
mengarang, bahasa Bali Kapara yang dipakai sebagai alat interaksi 
dalam berkomunikasi oleh masyarakat Bali dalam kehidupan sehari-
hari juga memiliki sistem bertingkat-tingkaL yang kemungkinan 

akibat imbas dari bahasa Ja\va Baru tersebut. Pada jaman kerajaan. 
pcnulisan kesusastraan. filsafat. tentang agama, tentang kebudayaan 
mendapat perhatian yang sangat besar. Bahasa yang digunakan adalah 
bahasa Ja,va Kuna. ada yang bercampur dengan bahasa Sansekerta, 
bahasa Kawi Bali, dan bahasa Bali Kapara . Aksara yang digunakan 
saat itu adalah aksara Bali yang ditulis pada daun siwalan atau ental. 
Penulisan ini mencapai jaman keemasan pada masa pemerintahan raja 
Gelgel yang bemama Dalem Baturenggong Adapun pujangga yang 
dikenal pada masa itu antara lain Ki Dauh Baleagung, Pande Basa, 
Danghyang Nirartha yang datang dari Ja\va. Pujangga pada masa itu 
kebanyakan tidak menyantumkan nama secara jelas pada karya­
karyanya, sehingga lontar-lontar kcbanyakan bersifat anon im 
Penulisan pada daun lontar berkembang mulai abad X sampai abad 
XVI dan mengalami pasang surut sampai sekarang. Mengenai 
pendidikan dan pengajaran pada masa kerajaan masih berlangsung di 
istana (puri) dan di rumah pendeta atau di gria. Di tempat ini para 
pengawi belajar semua pengetahuan tennasuk juga belajar menulis 
aksara Bali pada daun lontar. Daun lontar yang telah ditulis dengan 
berbagai matcri atau pengetahuan seperti \veda. mantra, wariga. 
intihasa. babad. usada, dan lain scbagainya diikat menjadi satu ikatan 
yang disebut cakepan lontar atau lontar cakepan Untuk amannya 
lontar cakepan ini lalu disimpan dalam sebuah kropak . Cakcpan lontar 
ini banyak dijumpai di rumah-rumah para pendeta. sulinggih. para 
bal ian, dalang . dan pada orang-orang yang nyastra. yaitu suka 
membaca lontar terutama lontar kckawin . Lontar kekawin dibaca oleh 
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sekaa pesuntwn. dan juga ditcr_icmahkan serta dibahas nilai-nilai yang 
tcrkandung didalamnya 

Masyarakat suku Bal i yang bcragama Hindu mcmiliki hari raya 
yang bertujuan untuk melakukan pcmujaan dan pcnghonnatan kcpada 
De\\a ilmu pengetahuan ~aitu De\\i Saras\\ati . yang dilakukan pada 
hari raya Saraswatis yaitu pada 49 Sabtu Umanis Watugunung. yang 
datangnya setiap 21 0 hari sekali. Dalam pelaksanaan upacara ini 
dilakukan dengan mengupacarai pustaka lontar, dengan maksud 
menghormati dan memelihara pustaka lontar tersebut, yang tujuannya 
menghaturkan puji syukur kehadapan Tuhan atas anugrah ilmu 
pengetahuan yang dinikmati manusia untuk kebahagiaannya . 

Berdasarkan uraian di depan dapatlah dikatakan bahwa pada masa 
kerajaan Bali masyarakat suku Bali melakukan pelestarian aksara Bali 
dengan cara mendidik dan mengajarkan secara turun temurun agar 
masyarakat suku Bali tetap honnat dan tetap cinta serta tetap dapat 
menulis aksara Bali . Cara pelestarian aksara Bali ini dilakukan secara 
terus menerus sampai masa kini , sehingga sikap perilaku masyarakat 
Bali terhadap pelestarian aksara Bali sangat positif 

3.2 Pada jaman Penjajahan. 

Jaman penjajahan maksudnya adalah suatu kurun \Yaktu mulai 
datangnya pengaruh bangsa asing yang dalam hal ini adalah pengaruh 
bangsa Belanda ke Negara Indonesia pada mulanya adalah sebagai 
pcdagang, namun pada akhimya mereka mcnjadi penjajah . Mereka 
menguasai juga pulau Bali Mereka mengirim para ahlinya yang 
di tugaskan untuk menyelidiki dan mencari keterangan-keterangan 
yang lengkap mengenai Indonesia dan juga mengenai Pulau Bali untuk 
memperkuat pemerintah jajahannya . Disamping itu keterangan­
keterangan yang didapatkan juga sangat berguna demi kepentingan 
ilmu pengctahuan itu sendiri . Di pulau Bali para ahli dari Belanda 
menyelidiki segala aspck kcbudayaan Bali . Sehingga tercatat para 
a hl i Bclanda yang tclah mc lakuka n penclitian tentang aspek 
kcbudayaan anta ra lain J. de vroom, Dr. Hcnnan Neubgonner van 
der Tuuk. Dr. H. H. Juynboll. R van Eck. H.J.E.F . Schwartz. Salah 
satu contoh HJ .E.F Sch\\artz mcnclit i tcntang cjaan bahasa Bali baik 
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dcngan aksa ra Bali maupun aksara Latin. schingga bcrhasil mcnyusun 
buku yang berjudul Uger-uger J>usung Se.wrman Hasa Bali Kepara. 
yang diterbitkan olch pcncrbit Landsdrukkcrij . Batavia. pada tahun 
193 I . Media tulis kcrtas, tcnnasuk alat-alat tulisannya. dan juga aksara 
Latin mulai dikenal pada jaman penjajahan Belanda. Adapun aksara 
yang digunakan untuk mcnulis bahasa Bali adalah aksara Latin dan 
aksara Bali . Pada jaman penjajahan ini masalah pcndidikan dan 
pcngajaran sangat terbatas . Sebagaimana di daerah lainnya. di Bali 
juga Belanda mcndirikan scko lah . yang tuju a nnya bukanlah 
mcmajukan Indonesia, melainkan untuk mencari tcnaga pembantu 
dalam usaha melancarkan penjajahan di Indonesia khususnya di Bali . 
Adapun sekolah-sekolah yang me reka dirikan pada masa 
pemerintahannya di Bali antara lain sekolah kelas I yakni sekolah 
rakyat dari kelas I sampai kelas III. Sekolah kelas II yaitu dari sekolah 
rakyat kelas IV sampai deagan kelas V. yang setelah tahun 1931 baru 
ditambah dengan kelas VI. Sekolah kelas I te rkenal dengan nama 
EERSTE INLANDSCHE SCHOOL. Dengan adanya sekolah-sekolah 
inilah maka muncul tenaga guru yang berasal dari masyarakat suku 
Bali. antara lain : I Ketut Nasa. I Panta. I Made Kaler. I Made Pasek. 
I Wayan Jiwa, I Wayan Ruma. I Wayan Djima. I Ketut Sukarta. 
I Gusti Ketut. I Ranuh, I Wayan Gobyah, I Gusti Bagus Sugriwa. 
I Wayan Simpen AB. Di samping itu ada juga guru berasal dari suku 
Ja,va yang bernama Mas Niti Sastro . Dari para guru-guru itulah 
muncul karangan-karangan yang berbahasa Bali. yang ditulis dengan 
aksara Bali maupun aksara Latin . Adapun Judul-judul bukunya antara. 
lain Penuntun ldep jilid I dan II. buku bacaan Bali jilid ULIII. 
Pamungkaning Tmvas jilid I,IL Aneka Rupa. Dikte Basa Bali Huruf 
Bali. Bunga Menuh, I Raka teken I Rai, Purwakala j ilid I,II , Purwa 
Sastra Jilid I sampai dengan V Giri Kuta. Balineesch Schriftaal. 
Melalui terbitan buku-buku inilah dapat dibuktikan adanya usaha 
untuk pelestarian aksara Bali . Di samping itu berdirinya Gedong 
Kcrtia. ribuan naskah lontar dapat dikumpulkan dipelajari dan j uga 
dilakukan pcnulisan-penulisan naskah lonta r yang disimpan olch 
masyarakat. yang mcmang bclum dimiliki olch Gcdong Kc rtia . 
Dengan demikian berdirinya Gcdong Kertia menj adi sangat pcnting 
dalam usaha melcstarikan aksara Bal i. 
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Ada pun 1dc bcrdirinya Gcdong Kcrtia. bcrasal dari adan~ a scorang 
pc_1abat dari Pcmcrintah Bdanda yang mcrasa prihatin akan keadaan 
naskah kcbudayaan Bali khususnya naskah lontar Pcjabat ini adalah 
Rcsidcn Bali dan Lombok. yang bernama L J J Carong yang kcmudian 
mcncetuskan gagasan penyclamatan akan naskah lontar yang 
disampaikan dalam rapat rcsmi di Kintamani Bangli tahun 1928 Dalam 
rapat resm i ini dikemukaka1mya keinginan untuk mandirikan suatu 
ya~ asan guna manyelamatkan naskah lontar dan buku-buku tentang 
kcbuda~ ·aan Bali . schingga memudahkan dalam mempelajarinya. Para 
pcscrta rapat sangat setuju akan rencana tersebut. sehingga akhirnya 
bcrdirilah Gedong. yang dibcri nama Kirtya Liefrinck van der Tuuk. 
Nama ini mcrupakan suatu penghargaan dan peringatan atas jasa-jasa 
mantan Residen F .A. Liefrinck yang telah meninggal yang banyak 
memberikan pengctahuan bahasa Bali dan Lombok terhadap Gedong 
Kertia. di buktikan lagi dengan adanya permohonan kepada pemerintah 
aga r menugaskan Dr.CCBerg. yaitu gu ru besar bahasa Jawa Kuna 
pada Umversitas Leiden dapat membantu meng umpulkan dan 
mengatur naskah-naskah lontar di Gedong Kertia Tugas ini kemudian 
dilanjutkan olch Dr.R.Goris yang bertugas pada ja\\atan Purbakala . 
Dengan berdirinya Gedung Kertia merupakan suatu usaha yang sangat 
berharga dalam pelestarian aksara Bali . yaitu melalui penulisan, 
pengumpulan. dan pengkajian se rta pemeliharaan naskah-naskah 
aksara Bali . 

3.3 Pada Jaman Kemerdekaan 

Jaman Kemcrdekaan mcliputi kurun ,,·aktu dari tahun 1945 
sampai sckarang . Dengan tcrkcnalnya aksara latin. maka aksara Bali 
kcadaannya scmakin terdesak Aksara Bali dirasakan sangat sukar 
untuk dipclajari terutama oleh para generasi muda Aksara Bali pada 
masa sckarang sudah jarang sekali digunakan untuk keperluan surat 
menyurat dalam kchidupan sehari -hari . Namun aksara Bali masih tctap 
digunakan untuk mcnulis masalah-masalah adat dan agama maupun 
masalah-masalah la innya yang bcrs ifat tradisional . Aksara Bali masih 
diajarkan di sckolah-sckolah dari tingkat dasar sampai tingkat 
mcncngah (S L T A)_ bahkan sampai ti ngkat pcrguruan tinggi yang 
mcmcrlukan . scpcrti fakultas sastra . Dalam pcnulisan bahasa Bali 
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dip-:rgunakan aksara Bal1 dan .JUga aks;ua Lat1n 1\bsalah h :bahasaan 

'ang sangat mcnon1ol pada masa kcnh.: rckban. adalah tataC.J3an . 
karcna masalah ..::_pan ini sc rmg mcndapat pcrhatian. mclalui scmmar­

scmmar antara lain Pcsamuan Agung Bahasa Bali dari tanggal 2:' 
s::~mpai tanggal 26 Oktober 1957 di Dcnpasar. yang membicarakan 

cpan bahasa Bali dcngan huruf Bali dan Latin . Adapun basil pasamuan 

Agung tcrscbu t di t...-:rbi tkan N otulcn Pcsamuan Agung (Kong res) 

Bahasa Bali 195 7 dan Buku Ejaan Bahasa Bali dcngan Huruf Latin 

dan Huruf Bali. dikarang oleh I G K Ranuh dan I K Sukarta . Enam 

tahun bcrikutma kcputusan Pcsamuan Agung tahun 195 7 d1tinjau 
kcmbali dalam Pcsamuan Agung Kccil yang dilakukan tahun 1 96~ 

Hasil dari Pcsamuan Agung Kecil tersebut dikelua rkan tiga buah buku 
yaitu "Pedoman Guru Pasang Sastra Bali Latin" oleh I Made Rjkcn. 

tahun 196 7 : "Wyakarana Baba-Aksara Bali karangan I Wayan Simpcn 
AB tahun 1968 : dan Pcdoman Pcrobahan Ejaan Bahasa Bali dcngan 
Huruf Bali dan huruf Lat in. I Ncngah Tingge n. tahun 1971 . 
Sclanjutnya dalam kaitan dengan usaha pelestarian aksara Bali. juga 

kong res bahasa Bali tahun 1991 tidak boleh dilupakan peranannya. 
karcna dalam kongres tersebut ejaan bahasa-Bali dengan aksara Bali 
_;uga diangkat sebagai salah satu pokok bahasa. hanya saja materi yang 
dibahas masih berkisar pada penegasan-penegasan hasil keputusan 
Pcsamuan Agung Kccil tahun I 993 dengan sedikit tambahan mengenai 
sis tem mcnulis unsur sc rapan da lam pasang aksara Bali Usaha yang 
dilakukan dalam Kongrcs Bahasa Bali tahun 199 1 mcmbuahkan hasil 
yaitu dengan dikcluarkannya peraturan daerah propinsi Dacrah 

Tingkat I Bali Nomor 3 tahun 1993 . Dalam perda terse but seca ra jclas 
dan tcgas discbutka n bah,Ya ba hasa Sastra dan Aksara Ba li pcrlu 
dilestarikan . Di samping itu usaha-u saha lainnya juga telah banyak 
dilakukan dalam mc\Yujudkan pelestarian aksara Bali. anta ra lain 
dcngan mengadakan sayembara-saycmbara . penataran-pcnataran 
tentang bahasa sastra dan aksara Bali . Usaha yang juga tidak kalah 
pcntingnya dalam pclcstanan aksara Bali adalah usaha yang dilakubn 
o lc h Kantor \:Vila ya h Dcpartcmen Pcndidikan dan Kcb udayaa n 
Propmsi Bali scbaga1 muatan lokal. mcnjadikan bahasa Bali sebagai 
sa lah satu mata pdajaran " ·aj ib pada scmua jcnjang sckolah di Bali . 
yang dituangkan dalam surat kcputusan nomor 44/ 1. 19/ 1. 19XX tangg<ll 
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I I Januari I ':>XX SGsunggu hm a bcrdasarkan landasan ~uri dis scpcrti 
tascbut di atas . langkah mdcstarikan bahasa. sastra dan aksara Bali 
scmakin mantab . Hanya saja SCJak bcrlakunya kurikulum 1994 pada 
scnwa jcnjang pcndidikan di Indonesia pclestarian bahasa sastra dan 
aksara Bali tergoyahkan. karena dalam kurikulum tersebut status mata 
pclajaran mcnjadi ckst ra kuriku lcr. Namun Pemerintah Daerah Tingkat 
I Bali tetap menyarankan aga r pcngajaran aksara Bali tcrus 
ditingkatkan . 

Gedong Kcrt ia pada masa kcmerdekaan juga tetap berpcranan 
dalam pclcstarian aksara Bali lcbih-lcbih dengan adanya perhatian 
Pcmerintah Daerah Tingkat I Bali yang tampak lebih kongkrit. dcngan 
mengangkat pega'' ainya yang berstatus pegawai harian menjadi 
pegawai negeri sipd daerah . Hal ini dilakukan sajak tahun 1958. 

Usaha lainnYa dari Pemcrintah Daerah untuk melestarikan bahasa. 
sastra dan aksara Bali dilanjutkan dengan membentuk dan mendirikan 
lembaga unit Pelaksana Daerah Pusat Dukumentasi Kebudayaan Bali 
yang memiliki tugas menggali. mengumpulkan, menyimpan. merawat. 
mengamankan. mempublikasikan. dan melestarikan dokumen­
dokumen Bali . tem1asuk juga dida lamnya melestarikan aksara Bali . 
Melalui Pusat Dokumentasi Kebudayaan Bali, inilah naskah-naskah 
lontar diselamatkan baik dengan mengumpulkan, menyalin dengan 
daun lontar. memanfaatkan microfilm dan mikropid . maupun 
mengkomputerisasikan naskah-naskah lontar seperti yang pernah 
dilakukan olch PT USI atau IBM Pcnggunaan Komputer. microfilm 
dan mikropid dalam melakukan perekaman tulisan aksara Bali dari 
naskah lontar. merupakan salah satu usaha pelestarian aksara Bali 
dengan memanfaatkan teknologi modern . Hal ini tentunya juga sangat 
bcrmanfaa:t dalam usaha pengcmbangan sistem perawatan dan cara 
penulisan aksara Bali . tanpa mclupakan sistem penulisan aksara Bali 
sccara trad itiona l. Untuk kcpcnti ngan ko leksi naskah penggunaan 
mikrofilm dan mikrovis sangat praktis dan sangat baik hasilnya untuk 
dapat mcmbaca naskah lontar yang ada da lam microfilm digunakan 
alat baca yang discbut mikro reader. Pcrlu diketahui bahwa dcngan 
adanya microfilm dan mikrm is ini tclah dapat dimikrofilmkan kurang 
lcbih I 00 bcndcl lontar (Mayuns. !l)()3 :9) 
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Pcnamaan sckolah. kantor. tcmpat-tcmpat ibadah. jalan dan lalll­
lainya ditu l is dcngan aksara Bal i Dcmikian juga pcnulisan a'' ig-a\\ ig. 
Hal ini scring dilakukan dalam pcnggunaan Aksara Bali in1 _1uga 
digunakan tatkala kcg iatan l omb::~ -l omba. baik Iomba dcsa adat. 
maupun Iomba sckaa lainnya scperti sekaa subak. sekaa Truna-truni . 



BAB IV 

MODERNISASI DAN PEL EST ARIAN PERKEMBANGAN 
METODE DAN TEKNIK PENULISAN 

AKSARA BALI 

Pengertian yang terkandung dalam judu l bab 4 ini adalah 
modemisasi dalam pelestarian cara penulisan aksara Bali . Bagaimana 
perkembangan media dan cara penggunaan peralatan menulis aksara 
Bali dari jaman dahulu sampai dengan jaman modern sekarang ini. 
Berdasarkan pengertian ini maka uraian bab ini mengarah pada 
perkembangan usaha pelestarian dan cara-cara penggunaan untuk 
menulis aksara Bali . 

Media ~ ang dimanfaatkan untuk menuliskan aksara Bali termasuk 
aksara Bali Kuna sampai saat ini pada umumnya adalah media batu. 
media tembaga atau logam media daun lontar. dan media kertas . Media 
batu. tembaga. dan daun lontar digunakan pada jaman kerajaan . Jaman 
kerajaan mengandung arti kurun waktu yang panjang yang ketika itu 
pulau Bal i dipe rintah olch raja-raja dari masa keturunan Bali Kuna. 
Dimulai dengan datangnya pengaruh Hi ndu dan Budha. lalu disu sul 
dengan pengaruh Hindu Ja,,a. yang diakhiri pada masa pemerintahan 
keturunan Dalem Dengan demikian dapat dikatakan, masa kerajaan 
itu termasuk ke rajaan Bal i Hindu Jawa dan masa pemerintahan raja 
dcngan gelar Da lcm . Bahkan media daun lontar dan tembaga masih 
digunakan pada j aman penjajahan maupu n masa jaman kemerdekaan 
atau jaman modern Hanya saja perbedaannya kalau pada jaman Bali 
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Kuna . tcmbaga digunakan untuk mcnuli s pra sasti -prasasti dabm 
bcn tuk piagam dcngan bahasa ':1ng singbt dan pcndck. scdangkan 
pada masa scbrang tcmbaga d1gunabn untuk mcnulis babad-babad 
a tau pamancangan dcngan bah a sa Ja\\ a Kuna . bahasa Bali T cngahan 
yang ditulis dcngan aksa ra Bali Scdangkan pcnulisan aksara Bali pada 
media batu hanya digunakan pada masa Bali Kuna Pcnulisan dcngan 
media kcrtas di kenai scjak jam an pcnpphan Bdanda 'ang digunakan 
untuk sarana komunikasi sccara tulis. baik tulisan Latinmaupan tulisan 
Bali 

Dcmikian juga mcngcnai sarana pcrabtan ~ ang digunakan untuk 
mcnulis sangat bcrbcaa . Pada jaman kcra_iaan sampai jaman 
pcmerintahan kcturunan Dal em sa rana yaag digunakan sangat 
scderhana. yaitu pahat. pengrupak . scdangkan pada masa pen_iajahan 
sampai jaman modem ini disamping menggunakan alat tersebut. juga 
tclah digunakan peralatan mesin cctak timah yang mcrupakan bantuan 
pemcrintahan Belanda. Namun sejak tahun 197X mcsin cctak timah 
ini tidak dioprasikan karena kehadiran peralatan yang modern dan 
canggih untuk menulis aksara Bali . Mes in ini adalah bantuan dari 
pemerintah negara Amerika Serikat Untuk itulah uraian selanjutnya 
di bagi berdasarkan media yaag digunakan untuk menulis aksara Bali 
menjadi tiga yaitu (I) penulisan aksara Bali pada media batu dan 
tambaga (2) penulisan aksara Bali pada med ia daun lontar (3) 
pcnulisan aksara Bali pada media kertas. 

4.1 Penulisan A ksara Bali pada Media Batu dan Temhaga. 

Bahasa Ba li Kuna mcrupakan salah sat u bahasa kuna di 
Indonesia. seperti bahasa Melayu Kuna. bahasa Ja\\a Kuna. dan yang 
lainnya Peninggalan bahasa Bali Kuna tcrmasuk aksaranya tcrdapat 
pada prasasti-prasasti . Prasasti adalah peninggalan-pcninggalan tcrtulis 
dari masa lampau. baik dikcluarkan olch Raja atau pcngusaha maupun 
tidak. baik ~ ang panjang maupun pcndck. 'ang dikcluarkan kira-kira 
pcriodc IX- XIV ( Semadiastra 198 1 3) 

Prasasti yang ditcmukan di Bali dC\Yasa ini bcqumlah t1dak 
kurang dari 175 buah (tidak tcrmasuk prasasti-pracasti pada tablet­
tablet tanah li at). Ya ng tcrd iri atas prasasti-prasas ti yang lcngkap dan 
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prasast1 ' ang tida k lcngkap Prasast i yang tidak kngkap maksudn ~ a 
adalah prasast i ~ ang scbagian lcmbamya a tau tckonya hilang atau 
bclum ditcmukan. scdangkan prasasti yang lcngkap adalah prasasti 
~ang kcseluruhan lembarnya atau teksnya tclah ditcmukan . Prasasti­
prasasti tcrscb ut scbagian bcsar ditu lis dengan media tcmbaga yang 
discbut tamrapracasti . Di samping itu ada juga prasasti yang ditu lis 
dcngan batu Khususnya batu padas atau batu karang yang disebut 
cailappracasti . Scdangkan prasasti yang ditulis pada bagian belakang 
a rea. pada tiang batu , pada lingga discbut pracasti ring linggopala . 

lsi prasast inya ditulis terlcbih dahulu pada media lain yang bukan 
tcmbaga, ya itu pada medi a daun lontar atau yang lainnya . Petunjuk ini 
dapat ditcmukan dalam prasasti yang dikeluarkan oleh raj a Anak 
Wungcu pada tahun 1049, yang dianugerahkan kepada penduduk desa 
Turunyan (trunyan sekarang Dalam prasasti itu terbaca bagian yang 
berbunyi " . . sambandha ni panembah nikang keraman i turuban 
sapacuk thani ri paduka haji anghyang amintanugraha. an pagehakna 
sarasa ni prasastinya mula ateher tabrakna makanimitta \\uk riptanya, 
ya ta karananyan anghyang anambah ri paduka haji ....... " (Callenfels, 
1926 • 22 : Scmadi astra, 1977 102- 105) . Kutipan ini lebih kurang 
berarti scbab penghadapan (menghadapnya) pemuka-pemu ka 
desa Turunyan sewilayah desanya . kepada paduka raja. (ialah 
keinginannya) untuk memohon anugerah, untu k mengokohkan isi 
prasasti scmula dan selanjutnya agar dituliskan pada tembaga. sebab 
riptanya ( prasa sti pada lontarnya'') te lah rusak (buruk) Itulah 
sebabnya mereka manghadap paduka raja .. 

Cara menuliskan pada lembaran tcmbaga berdasarkan pengamatan 
pada prasast i- p rasast i yang bersangkutan . menatah. dan 
mcnggorcs. Cara pertama pada umumnya digunakan dalam menulis 
prasasti-p rasas ti asli. dan cara kedua d igunakan dalam menu lis 
scbagian kcc il prasasti-prasasti turunan(Prasast i tinulad) (Semadi 
Astra. 198 1 • :') . Sebuah contoh untuk car a yang kedua. dapat diamati 
da lam prasast i yang dikcluarkan atas nama raja Jayapangus pada tahun 
118 I yang kim disimpan di dcsa Dalung. kecamatan Kuta. kabupatcn 
Dati II Badung. propinsi Dati I Bali . Scdangkan cara ~ ang pertama 
dapat diamati pada prasasti kolcksi museum Bali (sebagai terlampi r) . 
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Cara ~·ang p...:rtama yaitu d...:ngan m...:natah m...:mcrlukan media 
t...:mbaga yang agak tcbal. yang dapat dipcrolch pada tukang pnpian/ 
mas yang di proses mclalui pcmanasan yang bcrulang-ulang dan 
di pukul-pukul bcrulang-ulang. untuk mcndapatkan ketebalan scsuai 
dcngan yang dikchendakinya . Dalam hal ini scmakin tcbal akan 
mcnjadi scmakin kuat. Setclah itu baru dil ak ukan pcmotongan . 
Apabila tembaganya tebal seka li pcmotonga n dilakukan dcngan 
mcnggunakan pcralatan pahat. namun apabda tidak terla lu tcbal 
dapat dilakukan dengan gunting besi Pemotongan mi dilakukan ses ua i 
dengan yang dikehendaki . yang pada akhirnya media tembaga si ap 
untuk ditulisi Peralatan lainnya yang diperlukan adalah pahat dan 
pengetok atau palu dan sepet. Pahat ini terbuat dari besi yang 
bercampur baja dengan ujungnya tajam . Jenis pahat ini bermacam­
macam dalam berbagai bentuk scsuai dengan kcbutuhan. antara lain 
ada pahat yang kecil. Iebar, lengkung dan lain-lainnya . Pcngctok ada 
tiga macam. yaitu yang besar sedang dan kecil. 

Dalam proses penulisannya, media tembaga yang telah siap 
ditulisi dil e takkan di atas meja. tangan kiri penulis memcgang 
pahat. dengan posisi lancipnya mengarah pada bagian muka media 
tembaga yang akan dipahat. Sedangkan tangan kanan memegang 
pengetok. yang digunakan untuk menggerakkan pahat yang dilakukan 
dengan cara memukul tangkai pahat . Keras ringannya pukulan dapat 
diatur sesuai dengan yang dikehendaki dalam pcnulisannya . Demikian 
cara penulisan yang dilakukan secara bcrulang-ulang (sampai 
menghasilkan) scsuai dengan macam dan Jenis tulisan . (sampai 
mcnghasilkan sebuah prasasti tcmbaga dalam jenis tulisan pahatan 
(Lihat Iampi ran I) . Pada masa sekarang penulisan prasasti dengan cara 
memahat jarang dilakukan . 

Cara menuli s pada media tembaga yang kedua, adalah dengan 
menggores. Cara ini mcmerlukan sarana tembaga sebagai mcdianya. 
alat menggores yang umumnya disebut pengrupak bor bcsit dan pensil 
scrta penggaris . 

Tcmbaga digunakan untuk media tulisan. yang juga didapatkan 
pada tukang pripion. yang pangadaannya dikc1:jakan secara tradisional. 
yaitu dcngan proses pcmanasan dan pcmukulan sccara bcrulang-ulang. 
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sampai mcndapatka n bcntuk dan kct ipisan sesuai dcngan ~ ang 
dikehcnda ki _ sd1 1ngga media tcmbaga siap untuk dilobangi _ dan 
digari s dengan a lat pcnggaris dan pcnsil. amun pada masa sakarang 
cara pengadaan media tembaga telah menggunakan mesin penggiling 
sehingga basilnya menjadi lebib rata dibandingkan dengan basil kerja 
tradisional . 

Pengrupak tc rbuat dari camp uran besi _ dengan baja . Pada 
umunmya bcntuk pengrupak yang digunakan untuk menulis tembaga 
adalab pengrupak maji t twna yang memiliki ujung tumpul atau podol. 
Karena dapat mengurangi kclicinannya. media tembaga tidak tembus, 
dan lubang tul isannya menjadi lebib Iebar sebingga sangat mudab 
dibaca. Oi samping pengrupak, j uga ditemukan penggunaan pangkal 
kikir biasa yang diolab sebingga menjadi sedikit tajam 

Bor besi digunakan untuk melubangi tembaga, di bagian tengab 
dan dibagian pinggirnya di kedua sisinya . Lubang di bagian tengab 
adalab untuk tali pengikatnya. setelah itu baru digaris . 

Pensil adalab alat yang digunakan untuk menggaris dan menulis 
media tembaga sebelum ditulis dengan pengrupak. Demikian juga 
penggarisi berfungsi sebagai alat untuk menggaris media tembaga agar 
basil goresan tulisan menjadi rata . 

Cara penulisan aksara Bali pada media tembaga yaitu menarub 
se lembar tem baga yang a kan ditulisi di atas meja dengan bai k_ 
dipegang dan ditekan dengan tangan kiri j angan sampai bergerak saat 
ditulisi . Sedangkan tangan kanan memegang pengrupak mej it tuma_ 
yaitu jenis pengrupak yang ujungnya podol. Saat penulisan hendaknya 
berhati -bat i jangan sampai tembaga bergerak. yang dapat melukai 
tangan karena pinggi ran tembaga sangat tajam. Set-lah itu barulah 
pangrupak di gerakkan dengan mengikuti goresan tulisan pensil yang 
telah dilakukan sebelumnya Adapun tuj uan menul is dengan pensil 
tc rlebih dahulu ada lab untuk mcngh indari kesalahan tuli s_ karena 
kcsalahan tulis ini akan mcngakibatkan prasasti menjadi cacat. dan 
apabila dib iarkan cacatnya pada saat dipasupati atau dipclaspas harus 
ada pangaksama dari yaag mlaspas . Cacat prasasti juga dapat dihindari 
dcngan mengganti lcmbar tcmbaganya. yang sccara ekonomis j elas 
kurang manguntungkan ka rcna banyak mcnghabiskan lembar tembaga . 
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Kl:untung:m lainma adala h g~' rakan pangrupak dapat dipga atau 
d itahan dcngan baik karl:na tdah ada tu lisan pl:nsi l Namun mcmang 
ada bcbl:rapa aksara Bali \ ang tidak dapat dilakukan dcngan cara 
scpcnuhnya mcngikut1 atau mcncmpa gorcsan aksara Bali dcngan 

pcnsil secara penuh Adapun aksara-aksara tcrscbut adalah sebagai 

bcrikut • aksara ~ \, aksara W \, ak sara ~ dan lain lainnya . 

Aksara ~ \ penulisannya dcngan dua kali gorcsan. yaitu gorcsan 

pcrtama ~ dan gorcsan kcdua ) adalah Sl:hingga mcnjadi aksara 

P, , Aksara 'W \ juga pcnulisanma dilakukan dcngan dua kali 

gorcsan. yai tu goresan pertama '\) dan gorcsan kcdua adalah bag ian 

ada lah \J schingga menjadi aksara '\JJ \ Aksara ~ \ pcnulisann~a 
dengan tiga kali goresan. ya itu gorcsan pertama adalah -:3 dan 

goresan yang kedua bagian _j) scrta gorcsan yang ketiga adalah 

~ schingga baru menJadi aksara ~ \· Untuk mcndapatkan hasi l 
tulisan tembaga yang mcmad:~i sangat mcmerlukan ketekunan. 

kctulusan, bakat seni (scni rupak). dan juga kesabaran yang tinggi 

sa ngat m cndukung keberhasilan pcnulisan prasasti dcngan 
menggorcskan (contolmya lihat lampiran 2) 

Prasasti-prasasti batu dan yang semacamnya ditulis dcngan cara 

memahat namun tidak tertutup kemungkinan penulisannya dilakukan 
dcngan cara mcnggores lebih-lebih pcnulisan media batu padas yang 
tidak begitu keras sangat memungkinkan menggunakan mctodc dan 

teknik menggores . Adapun peralatan yang digunakan adalah pahat 
palu/ pengotok, sikat ijuk. Fungsi masing-masing alat tersebut sama 

dengan cara penulisan pada tembaga. kecuali s ikat ijuk kecil 

digunakan untuk mcmbersihkan pcca han-pecahan atau sampah­

sampah bckas pahatan sehingga lobang pahatan tampak dengan jclas . 

Pa ra penuli s prasasti pada umumnya ada lah petugas khusus. yang 

tcntunya orang yang memang ahli dalam pekcr:jaan itu. yang disebut 
C itralckha. Likhitapattra (Goris. 1954a 68 . 155 dalam Scmadiastra 

198 1 5) 
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.J.2 Cartt Pcnu lisan Ak\((rtt 8ali pttdtt .'\let/itt /)au n /_ontar 

Cara pcnulisan aksara Bal1 pada llll'dla daun lolll ar d1bag1 1ncnpd1 
t1gat \ airu (I) pcmilihan daun lontar. (2) pcm buatan tl'fh ' l£1/1. (~) cara 
pcnuli s ~111 aksara Bali pada media dau n lontar 

I) Pcm il ihan Daun Lontar 

Pohon lon ta r (Barossus Su nd a1 cus ) adalah SC.J CI11 S tumbuh ­
tumbuhan l1ar. yang tcrgolong ka lua rga palma (p~llmacaSL' ) (Lihat 
Iampi ran ~ ) Pohon lontar tumbuh dimana-mana khu susm a d1 dacrah 
s::1 bana trop1 s D1 Indonesia tcru tama lndoncs1a bagwn Timur ,icms 
pohon pa lma fu ngsinya sangat dominan d1gu nakan scbaga1 salah satu 
sumbcr pangan. D1 Bali pohon lontar mcru pakan pohon palma rak ~ ·at 

\ ang bualm\ a mcnJadi salah satu sumbcr bah an gula mcrah _ scdangkan 
daunnya dapat di pakai scbaga1 bahan an~ aman barang kcscman. sc rta 
scbaga1 bahan baku media mcnulis aksara Bali h:. ualitas daun lontar 
dapat dibagi riga. \ aitu ( I) daun lontar yang pali ng muda: (2 ) daun 
I on tar yang cukup tua: (3 ) daun lontar ~ ang tua : ( 4) daun I on ta r ~ ang 
kering dan sangat tua . 

Daun lontar yang palmg muda dipcli hara dcngan baik dan tidak 
dipetik dar i pohonnya sampai umurnya cukup untuk digunakan 
Adapun tanda-tanda daun lontar ~ -ang tdah \Yajar dipetik dan baik 
untuk dituli si adalah daun lontar yang \\a rna daunnya putih bersih. 
lcmbaran dautmya sudah agak bcsar. kcadaann~a dipohon pada posisi 
berdiri tegak lurus Jenis daun lontar \ ang kedua adalah mcrupakan 
jcnis daun lontar yang sangat baik dan cocok untuk digunakan bahan 
baku k mbaran lontar untuk ditulisi aksara Bali Adapun ciri-ci ri daun 
lontar ini adalah lembar daun lontarnya mcmilik i \\arna putth bcrsih 
kcabu-abuan _ kcadaannya kc ring dan kem aL bentuk lcmbaran daunnya 
kokoh dan tcbal. posisi scmas ih di pohon dalam kcadaan berdiri tcgak 
lu ru s antara ~-" " sampai dcngan 4:' · Daun lontar .JC ni s kcdua 111 1 
dianggap _1 cnis da un lontar \ ang paling ba1 k untuk digunakan Scbaga1 
bahan yang akan ditulisi _ karcna unsu rn ~ a cukup tua. scrat-scrarnya 
kuar schmgga ridak mudah robck apabila di tuli s dcngan ala t pcnulis_ 
dan sifa t daun lontarnya kcm al schingga tidak mudah patah dan 
barloba ng-l olxlllg Jcnis daun lontar \ ang kc ttga mcrupakan d::1un 
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lontar yang tdah tua. \\arnanya putih dan bGku. dan kcadaannya 
mudah patah dan robGk . Daun lonta r ini posisinya pada pohon 
mcrunduk kc ba\Yah mcnghadap batang . Adap un penggunaan daun 
lontar scmacam ini pada umumnya adalah dipetik untuk kepcntingan 
bahan baku barang kescnian dan yang sejenisnya, dirajut dijadikan 
bcrmacam-macam tikar. dianyam dijadikan bcraneka topi dan 
dijadikan barang-barang lainnya . Jenis daun Iontar yang kecmpat 
adalah merupakan jenis daun lontar yang cukup tua. lontar ini dalam 
keadaan kaku dan kering serta sangat mudah patah. sehingga 
penggunaannya terbatas untuk kayu bakar saja. kadeng-kadang ada 
juga yang penulis temukan digunakan untuk atap rumah, dengan cara 
merangkai sedemikian rupa. 

Proses pemilihan daun lontar ini masih digunakan sampai masa 
kini . 

2) Pembuatan Tepesan 

Dalam usaha mendapatkan tepesan yang baik dan tahan 
kerusakan, maka diperlukan cara pengolahan yang baik dan hati­
hati . Beberapa peralatan yang diperlukan dalam pelaksanaan proses 
pengadaan atau pembuatan tepesan antara lain daun lontar yang 
telah terpilih, sindrong wayah atau rempah-rempah, bungsil. buah 
padi atau gabah, air tawar. Alat-alat yang diperlukan antara lain pisau 
raut. tempat menjemur, bak perendam, sepet. periuk, alat pemasung. 
gergaji , pelobang, pengepresan, serztt, amplas. cat merah, tinta hitam 
dan, benang. Fungsi masing-masing peralatan tersebut diuraikan 
langsung dalam 1..1raian pelaksanaan pembuatan tepesan . 

Langkah pertama dalam pembuatan tepesan adalah daun lontar 
yang telah terpilih dijemur sehingga air yang terkandung di dalamnya 
habis menguap . Di samping itu penjemuran daun lontar ini juga 
bcrmanfaat untuk membunuh bakteri-bakteri yang terdapat pada daun 
lontar seperti serangga kecil dan kutu . Langkah selanjutnya daun lontar 
yang tclah ke ring karena dijemur masing-masing ujung dan 
pangkalnya dipotong dcngan parang.lalu diikat. yang besar ikatannya 
tcrgantung kehendak orang yang mengerjakan. agar mudah untuk 
diangkat atau dibawa . 
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Dau n ion tar ' ang tclah diil-.at di asap1 d1 atas pcrap1an dcngan 
tuj uan agar po n-pon dau n lontar mc npd i mampat atau tcrt utup . 
sch ingga pcrmu ka an daun lontar mcn_1adi rata . D1 sa mp111g 1tu 
pcmanasan dcngan asap 1111 akan mcm cbabkan daun ion tar lema 
tidak mudah robek atau hancur Setcl ah d1rasakan cukup \\aktunya. 
bl u ikatan-ibtan dau n lontar diam bil dari pcrapian untuk d1rcndam di 
kolam a tau d1 bak pcrcndam sclama tiga hari a tau lcbih. dcngan tUJ uan 
untuk mcmbunuh mac ro organ1smc yang bc rupa bubul-. atau kut u yang 
suka sckali mcrusak daun lontar. Di sampmg itu pcrcndaman mi Juga 
sangat bcnnanfaat untuk mcnambah kcnyalnya daun lontar. Sctclah 
direndam. lal u diangkat dari pcrcndaman. dibcrsihkan hcla1 dcmi hclai 
dari kotoran a1r. un tuk di.J cmur dalam posisi tcgak sampa1 daunnya 
kcr ing bctu l Scte la h sore ha n dau n lontar itu kcring. langkah 
scl anjutnya daun lontar d1taruh di tempat yang tcduh agar dau n 
lontar mcnjadi dingin dan kcmbali lcmas. schingga sangat mudah 
mclcpaskan lidin~ ·a dan daun lontar tidak mudah robck atau rusak. 
Dari hclai dcmi helai lidi daun lontar di lcpas . Sctelah itu daun lontar 
dikumpulkan dan diikat mcnjadi beberapa ikat kecil sesuai dengan 
ukuran yang dikehcndaki olch yang mcmbuat Proses se lanjutn~·a 

adalah mcrcbu s. Namu n se belumnya harus dipers1 apkan tungku 
tempat merebus Yang juga dapat dikcrJakan di dapur. pariuk yang 
telah berisi air ta\Yar secukupnya. kemudian dimasukkan ramuan yang. 
dibuat dari campuran daging rang atau ha.mh horeh atau stndrang 
11 ·oyoh yaitu camp uran rcm pah-rcmpah yang dilumatkan sampai 
halus. dengan hungsi/ atau kclapa keci l (cocos nucifera ) yaitu buah. 
kelapa yang masi h kecil yang belum bcra ir dan dicampur dengan 
gabah atau buah padi (Oryza SatiYa ) Masing-masing bahan campuran 
ramuan terscbut memiliki fungsi : daging rang atau campuran rempah­
rempah yang terdi ri atas ccngkeh. jelmgomm !ada . cabai hun. 
kerumhor. memili ki fun gs i mem basm1 m1cro orga ni sma yang 
tcrtinggal pada daun lontar. 'ang bcmpa bubuk. amuba. dan ccnda\\an. 
tcrutama ccnda \\an kera k 'ang berkcm bang dengan sc p o ran~ a . 
\ampuran ramuan ya ng mcndidih karcna pa nas ap1 dalam proses 
mcmasak daun Iontar itu. dapat menycbabkan daun lontar bcbas dari 
ga ngguan m1cro o rgan isma \ang mcnpdi perusak daun lo ntar. 
schingga daun lonta r mcnjad1 kuat dan tahan lama. scrta luna!-.. kcm a!. 
lcmcs scrta mudah d1tulisi 
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Scdangbn hungsi/ ~a1tu buah kdapa yang masih kccil yang 
bdum bcrair mcrupakan zat pc\\arna yang mcnycbabkan daun lontar 
bcmarna kuning agak kcmerah-mcrahan. Scbclumnya mcmang pcrnah 
dipcrgunakan zat pe\\arna. yang berasal da ri campuran antara kulit 
pohon intaran (A zadirachta Indica) dengan kunyit atau kunyir 
(Curcuma longa) . namun tidak mcnghasilkan \\arna yang dikehcndaki. 
schingga tidak jadi digunakan Buah padi atau gabah berfungsi 
menambah manfaatnya pori-pori daun lonta r. karena gabah juga 
merupakan beras yang mengandung unsur perekat. Di samping itu 
gabah juga digunakan sebagai ukuran \\aktu memasaknya, apabila 
gabah telah masak. maka proses merebus daun lontar itu telah selesai . 
Banyak ramuan yang digunakan mcrebus. tergantung dari banyaknya 
daun lontar yang direbus . 

Setelah proses perebusan. langkah selanjutnya adalah proses 
pemujudan sampai daun lontar itu siap untuk ditulisi . Maksudnya 
adalah daun lontar itu dib entuk sesuai dengan ukuran yang 
dikehendaki , pembentukan ini tentunya dilakukan setelah lontar 
terlebih dahulu dikeringkan . Adapun proses pemujudannya adalah 
sctelah lontar diangkat dari periuk lalu dibersihkan dari kotoran 
ramuan lembar demi lembar, dengan menggunakan sikat ijuk. Setelah 
bersih lalu dijemur sehingga menjadi kering . Setelah kering daun 
lontar memasuki proses pemasungan. yang disimpan selama enam 
bulan. sehingga daun lontar menjadi rata dan lurus. tidak ada daun 
lontar yang menggeliat. Pemasungannya memerlukan waktu 6 bulan, 
bisa sampai setahun sesuai dengan keperluan. makin lama dipasung, 
ketahanan daun lontar semakin baik . Setelah itu lontar yang ada dalam 
pamasungan dilepas , lalu daun lontar itu diukur sehelai demi helai 
untuk dipotong sesuai dengan ukuran yang dikehendaki . Pada 
umunmya ukuran Iebar lontar ada dua macam. yaitu Iebar tiga setengah 
senti meter, dan empat senti meter, sedangkan panjang lontar ada yang 
25 em 30 em. 40 em. 45 em. 50 em. 57 em. dan 60 em .. Ukuran lontar 
25 em sampai dengan 60 em. dcngan Iebar tiga setcngah senti meter. 
tcrgolong ukuran lontar pendek. yang pada umumnya digunakan untuk 
menulis ilmu-ilmu yang ada hubungannya dcngan kebatinan . 
Scdangkan ukuran lontar 45 em sampai dengan 60 em. dengan Iebar 
empat senti meter tcrgolong ukuran lontar panjang. Ukuran lontar ~ ang 
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pa ll_IJilg paLLl unHIIllll \ J Ul_!!.llllJk an untu k 111\.' ll ll ilskan has ll-hasll 
k~s u s astraa n . s~pcrt1 kckJ,, 111. k1d ung. gcgur ita n SJtu:1-satua . da n lam­
IJ lllll\ :.1 . Sckbh hc la1 daun lo nt ar d1u kur scsu:.11 dcng:lll : an g 
dikchcndah ba ru b h d1 potong dcngan a b t pcmotong : ang dis~bu t 
gcrgaj i. Daun lontar ':.1ng tcbh dipotong. lalu ddobangi. d1 bagian 
tcngah-tcngah . dan dib:.1gian UJUllg kcd u:.1 s1sin: a sct1a p hcla1. Jarak 
loba ng kcdu a uj ung -u_1ungn\ a t idak s:~ m:~ dcngan lobang ::~ng 

d1tcngah -tcng:~h A apun guna masing-mas mg lobang Itu :~dalah untu k 
mcmasukkan alat pcga ngan bam bu runc mg pada tiap-llap lobang 
untuk kepcntingan proses PL'ngolah an bcrikutm a . Lobang :·ang 
ditengah gu n:~n: a adalah untuk tcmpat tali pcngikat bebcrapa lcmbar 
lontar yang sudah mcrupakan cakcpan . Scdangkan lobang pada sctiap 
ujungnya adala h untuk mcmuda hkan mcnyusun hc lai lontar dan 
menaruh tanda scbagai batas bahasa ' ang tclah dibaca Hclai daun 
lontar yang tdah berlobang disusun kcmba li dcngan rapi pada alat 
pcngcprcs atau penepesan Yang mcmili ki ukuran sama dcngan ukuran 
daun lontar tersebut terd iri atas du a bu ab ka:·u pipib yang juga 
berlubang tiga sesuai dengan ukuran dan posisi lobang daun lontar 
yang akan diprcs Pada masi ng-masing lobang terscbut dimasukkan 
bambu kcci l untuk pcmcgang daun lontar. agar pcgangannya kuat. 
Sctclab dianggap cukup Jumlah hcl a1 lo ntar yang akan dipres. 
maka katik pcmcgang da un lontar dcngan kayu itu dikcraska n 
pegangannya dcngan me/all . scbingga scl uruh hdai daun lontar tidak 
dapat bcrgcrak. Langkah sclanjutnya adalah k.cdua bclah pmggiran 
daun lontar it u diratak an dcngan mc nggunakan ketan untuk. 
mcndapatkan ukuran Iebar lontar yang dikchcndaki . misalnya 3.5 em 
atau 4 em. SclanJutnya baru mengampl as sd uruh pinggiran daun lontar 
sa mpai halu s bct ul da n pcrmuka ann ya ra ta se kali . dengan 
menggosokkan batu apung. schingga lubang-lubang pada pinggiran 
lontar itu krtu tup rapat. Kcdua pingg1ran daun lontar yang masih 
bcrada pada alar pcngcprcsan dicat dcnga n mcnggunakan cat merah . 
schingga mcnghasilkan k bar dau n lontar 'ang b:~ik . indah dan asn 
Lmgkah tcrak hir ada la h sc tclah bcbcra pa han d1b uka da ri a la t 
pcngcprcsan maka dilakukan pckcrja:111 mcngg:m s km bar-lcmba r daun 
lontar. Tiap-t1ap hcla1 lcm bar lontar digans cmpat baris bolak-balik 
k~cuali km bar lontar : ang akan di gunaka n scbaga1 kuli t cakcpan 
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hanya digaris scbclahnya saja . Adapun alat pcnggarisnya hanya sehclai 
bcnang yang tclah dibasahi tinta hitam . Dcngan dcmikian berakhirlah 
proses pengolahan daun lontar. Hasil dari proses pcngolahan ini 
disebut dengan istilah tepesan yaitu lcmbaran daun lontar yang telah 
siap untuk ditulisi aksara Bali . Proses pcmbuatan tepesan seperti di 
atas ini juga masih dilakukan pada masa kini . hanya saja disesuaikan 
_1uga dcngan kcbutuhan atau keperluan. 

3) Cara Pcnulisan Aksara Bali pada Daun Lon tar 

Dalam menuliskan aksara Bali di atas daun lontar dibutuhkan 
beberapa peralatan yang sangat berperan dalam usaha mendapat hasi l 
tulisan aksara Bali yang baik, yang ditulis di atas daun lontar. Adapun 
peralatan menuli s yang diperlukan antara lain (lihat lampiran 6) 
(I) pangrupak ( semacam pisau kecil) yang khusus digunakan untuk 
menulis (2) banta! kecil sebaga1 alas untuk menulis (3) pelik yaitu alat 
untuk menjepit daun lontar yang akan ditulisi agar jangan sampai daun 
lontarnya bergerak ( 4) meja kecil sebagai alas untuk menu lis (5) arang 
buah kemiri atau buah camplung untuk menghitamkan tulisan . 
Adapun cara menggunakann masing-masing peralatan tersebut, 
diuraikan langsung dalam uraian proses penulisannya. 

N~urat lontar adalah istilah yang digunakan untuk menyebutkan 
suatu kegiatan menulis untuk mencapai scbuah karya seni tulis 
cakepan atau lontar. Hasil karya seni menulis di atas daun lontar pada 
umumnya berbentuk kumpulan dari beberapa lembar lontar yang telah 
ditulis pada kedua permukaan lembar lontar Untuk mendapatkan hasil 
penulisan lontar yang baik sangat memerlukan kcterampilan menulis 
yang memadai , yang didapatkan dan didasa rkan atas ketekunan. 
ketulusan, bakat seni (seni rupa) . dan sangat memerlukan kesabaran 
yang cukup tinggi Karena itulah hasil yang dicapai dalam kegiatan 
menulis lontar dengan aksara Bali pada umunmya di anggap sebagai 
kaf\ a seni tulis lontar. Berdasarkan uraian ini maka keberhasilan 
mcnulis daun lontar ditentukan olch du a faktor. yaitu faktor 
mtcrn dan fah:tor ekstern . Intern lebih banyak dipengaruhi oleh bakat 
yang memang dimiliki oleh penulis yang bcrsangkutan, Sedangkan 
faktor ekstern lcbih banyak dipcngaruh i o leh hal-hal di luar si 
pcnulis sendiri scbagai seorang individu . Adapun faktor ekstcrn ini 
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:111 tara lam nh.:ll\angkut hal-hal ~ang bcrs1f:1t Situas1onal .:;cpcrtJ '' akt u 
~ ang bai k untuk mcnulis . latihan scca ra tcratu r. bnnb1ngan scor~lllg 

g uru . D1 samp1 ng itu juga ditcntubn okh Sistcm pcralatan \ang 
d1gunakan dal:lm tradisi mcnults atau 17_1'11 /'U I lontar Scluruh unsur­
unsur di atas t1dak dapat dipisahkan satu sama Ia inn~ a Sduruhn~ a 
mcrupakan bag1an ~ ang padu. saling mcmpcngarul11 dan saling 
mcncntukan dalam pcncapaian suatu hasil scni tul is nyu rut lonta r 
Bagaimanapun baik sempurnan~ a a lat tul1 s ya ng tcrscdia. tanpa adan~ a 
dukungan bakat dari pcnulis scndiri . maka t1dak akan mcnghasilkan 
karya tu lt s ~ ang bcrmutu dan semp urna . Mcn::ka itu sclal u akan 
bcrhadapan dcngan kcsulitan dalam mcncntukan bangun aksara Bal i. 
Ia suli t untuk mcncapai suatu basil bcntuk aksara yang disebut 1ra_mh 
a tau juga disebut aksara Bali makarar . Dcmikian pula sebalikn~ a bagi 
orang pcnul is bcrbakat yang discrta i latihan bimbingan yang sangat 
tcratur. namun peralatan yang digunakallllya kurang mcmadai. maka 
j uga tidak akan menghasilkan karya scni tulis nyurar lonta r yang 
memada i. Mereka sangat mangalami kesuli tan dalam menghasilkan 
tetuek ukiran tu lisan aksara yang rata dan baik menu rut tata pcnulisan 
lontar. Demikian pula bagi seseorang yang memiliki bakat menulis 
lontar. perala tannyapun sangat lengka p dan memadai namun 
latihannya sangat kurang. maka mereka akan mengalami kesulitan 
dalam menggunakan peralatannya. pcngaturan nmar yang baik. dan 
juga dalam mcnciptakan bentuk ukiran yang di scbut ngangalih galih 
Berdasarkan ura ian kedua faktor di atas. maka ada tiga hal yang pa tut 
dipcrhatikan dalam hal nyuraf lonfar. yaitu : (I) bakat individu : (2) 
hal-hal yang s ifatnya situasional: (3) pe ral atan ~ ·aag me madai . 
Scseorang yang bcrbakat haru s teku n mengadakan la tihan- latihan 
sccara teratur dan juga secara tcrus mencrus . ~ ·ang sudah tentunya 
j uga disertai dengan peralatan yang mcmadai . sehingga dapat lebih 
mudah mcngcmbangkan diri mcnjadi scorang pcnu lis lontar yang baik 
dan bcrhasi I. 

Dalam usaha mcndapatkan has il kaf\ a scni menu lis aksara Bali di 
atas daun lontar ya ng mcmadai . maka ha rus mcmahami dcngan baik 
ca ra-ca ra mcnggunak an pcrala tan mcnul is di atas daun lo ntar 
maksud nya ada lah bagaimana usaha pcnu lis agar d::1p::1t mcnggunakan 
a lat -ala t mcnul is da la m kcg1atan mcnuli s ::1ksara Bali di atas daun 
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lontar schingga dapat lllC\\ujudkan scbuah karya sent tulis cakcpan 
atau lontar. Bcrdasa rkan hal ini dapatl ah dikataka n balma yang 
dimaksud dcngan mctodc dan tcknik mcnulis di atas lontar adalah 
cara menggunakan alat menurut tradisi nyuror lamar 

Pengmpak adalah mcmpakan pcralatan yang paling penting dalam 
tradisi nyurat lontar. yang memiliki fungsi utama untuk mclukai 
permukaan media daun lontar dalam membentuk ukiran aksara Bali . 
Secara sekilas bentuk pengrupak dengan pengutik dapat dikatakan 
hampir sama namun apabila dilihat berdasarkan fungsinya akan 
tampak dengan jelas perbedaaanya. yaitu pengrupak memiliki fungsi 
yang khas, untuk menulis daun lontar dalam kegiatan tradisi nyurat 
lon tar. Be rdasarkan kek hasan fungsi inilah maka pengrupak 
mengutamakan keutuhan dan keunggulan bagian ujungnya yang 
sangat tajam apabila dibandingkan dengan jenis -jenis pisau lainnya 
tcrmasuk juga pengutik. Bagian ujung yang sangat tajam da lam 
praktek menulisnya secara langsung menyentuh permukaan media 
daun lontar untuk membentuk ukiran tuli san yang dikehendaki . 
Berdasarkan hal inilah maka ketajaman ujungnya adalah mempakan 
hal yang sangat penting pada pengmpak. Sedangkan pengutik memiliki 
fungsi untuk meraut suatu benda seperti kayu. bambu, tempurung dan 
lain sebagainya. Sehingga pengutik pada unumnya digunakan untuk 
tujuan praktis saja 

Berdasarkan kctajaman ujungnya. pengrupak dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu pengrupak suntik. dan pengrupak mejit tuma . 
Pcngrupak suntik adalah pengrupak yang memiliki ujung sangat 
runcing dan tajep. Adapun jenis daun lontar yang sesuai atau cocok 
ditulis dengan pengrupak suntik ini adalah jenis daun lontar yang 
gempuk atau laflth Jcnis daun lontar ini sangat mudah untuk ditulisi. 
karena daun lontar ini tergolong daun lontar yang baik dan halus. Di 
samping itu daun lontar yang gempuk, merupakan hasil pengolahan 
yang telah matang betul dan juga tidak mengandung serat daun lontar. 

Adapun cara penggunaan pengrupak suntik ini adalah dcngan 
posisi sedikit merebahkan .kebelakang, sehingga pemakaiannya tampak 
agak datar apabila dibandingkan dengan penggunaan pengrupak mejit 
tuma. Pcngrupak mejit tuma adalah jcnis pengrupak yang mcmiliki 
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u_Jung scpcrt1 p ;~ nt ::t t tum:1 atau 1-- ut u. pcngrup::t l-- i111 p::tda umulll ll \:.1 
digun::tb n untul-- llk'lllllls daun lontar blubng. ':-~itu d:-~un l o nt:-~r ':-~ng 

:-~g:-~k kcr:-~s d:-~n 1--:-~s a r Ad:-~ pun c:-~ ra pcmal--a ian pcngrup:1k 11/C f !l 11111111 

:-~da l ah dcnga n mcngambil poSISI kbih tcgJ.k dlbandlllgl--:-~n dcngan 
pcngrupak sunt1l-- . 

Li kiran adJ. IJh gorcsan 'ang d1hasil kan dcngan mcnggunakan a !at 
tulis pcngrupak Li k1ran mibh \ Jng mcm bangun gambar scsua1 dcngan 
bcntu k-bcntuk :-~ks:lr:-1 Bali L'ntuk mcnghasilkan bcntuk-bcntuk aksar::t 
Ba l1 dcng an mc ngg un ak a n pc ngru pak cukup sulit. ap::tbiiJ. 
dibandingbn dcngan cara pcnulisan ~ ang mcnggunakan alat-alat 
mc nul is modern. scpc rt 1 pcn s il. ba llpo int. mesm cctak t1 mah . 
komputcr. Adap un ~ ang men' cba bka n agak sul it ada lah karcna 
pcngrupak mcnggunakan bag ian LIJ Ungn~ a untuk menu! is . ~ ang san gat 
kcras. sangat ta_FlllL dan bcntukny:1pu n sangatlah spcsi fik Bcntuk 
ujungnya yang spcs ifik 1tu bh ~ ang men~ ebabkan gcrakan li ngkup 
arahnya dalam mcmbuat gorcsan uk iran aksara Bali mcn_] adi tcrbatas 
Hal ini berbcda dcngan pcnggunaan alat-alat tuli s yang lainnya sepert1 
pcnsil. boll point dan ~ -ang lai nn: a. yang mcmang mcmiliki ruang gerak 
arab yang sangat lcluasa dalam medianya baik kertas maupu n media 
lainma . 

Berdasarkan jumlah has il tulisan yang dihasilkan olch mes in baik 
mes in cetak timah. maupu n mcsin komputcr aksara Bali jauh lebih 
ban: ak dari pada bas il menu lis aksara Bali di atas dau n lontar dengan 
peralatan pengrupak. yang ham a menghasilkan satu cakcp. dalam 
tempo \Yaktu yang cukup lama. yang tcrgantung dari jumlah lembar 
lontamya. dan pa n_1 ang pcndck naskah yang dituli s . Sebab itulah pada 
_jaman modern i111 penulisan aksa ra Bal i scca ra tradi sional di atas daun 
lontar dengan mcnggunakan pcng rupak dianggap ku rang praktis 
Nam un hal in1 tcntunya haru s di sc sua ikan dengan keb ut uh an . 
Kckura ng prak tis an in1 d1schab kan o la h kckhasan pc nggun aan 
pc ng rupak 1111 Kctcrbatasan gcrak p .. :ng rupal-- dalam mcmbcntuk 
ukiran aksara Ba l1 justru mcnnnbul kan car:1 pcnul isan aksa ra Ba il ' ang 
sangat uni k. n nlll t in da h dillha t dan mcnan k untuk d1 pc lajan . 
Di scb utkan unik . brl~na s1fatma sa ngat khas dan sang:-~ t b.: rbcda 
dc nga n pcngg una J.n a lat -abt tu l1 s :ang la111n: a 1\lcnulls dcngan 
mcngg unak J.n a la r p.: ngrupak sangat "ulit untu k dipclapn da n 
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mcmcrlukan babt scrta kctckunan. kcsabaran dan latihan-latihan yang 
cukup lama. schingga discbutkan cara pcnulisan yang sangat rumit . 
Discbutkannya indah . karena mampu mcmanfaatkan kcrumitan 
tcrscbut scpcrti tampak posisi pcngrupak ge rakan tangan . cara 
memcgang pcngrupak. lontar dan lain sebagainya. Cara-cara penulisan 
itu masih dilakukan sampai jaman modern ini. yang merupakan suatu 
tradisi tata pcnulisan aksara Bali di atas daun lontar. 

Istilah-istilah yang ditemukan dalam proses penulisan aksara Bali 
pada media daun lontar. juga sifatnya tradisional. Matetuek adalah 
salah satu istilah tradisionaL untuk menyebutkan cara memulai 
menancapkan ujung pengrupak di atas permukaan media daun lontar. 
Hasi I dari peker_;aan matetuek disebut tetu ek . Misalnya seorang 
penulis akan membuat tulisan aksara Bali ~,1 (ca) di atas daun lontar. 
dengan sistem suku kata artinya satu aksara melambangkan satu suku. 
maka dengan cara matetuek aksara ~,1 (ca ) akan mengalami atau 
melakukan tiga kali penancapan unjung pengrupak, yaitu petancapan 
pertama membuat bagian...!-. dan penancapan yang kedua menggores 
bagia~. dan yang terakhir atau yang ketiga menggoreskan bagian 
-L_, sehingga bentuk aksara Balinya menjadi U • Demikian 
juga penulisan aksara Bali "" (na). dengan cara matetuek. juga akan 
dilakukan penancapan ujung pengrupak tiga kali, yaitu pertama 
penancapan untuk menggoreskan bag ian ~. yang kcdua bag ian 
.n___, dan yang ketiga bagian -"'--• sehingga menghasilkan tulisan 
atau ukiran aksara Bali 1() (na) . Hasil dari penulisan dengan cara 
matetuek ini secara tradisional disebut dengan istilah aksara yang 
makarat. yaitu bentuk aksara yang tampak lebih anggun . Dalam 
usaha mendapatkan hasil tulisan aksara Bali yang makarat. maka 
memerlukan kelincahan tangan dalam mcmegang alat tulis pengrupak 
tersebut. Pengrupak dipegang dengan tangan kanan. yang sedikit 
menekan Ion tar yang akan ditulisi. Sedangkan tangan kiri memegang 
penuh bagian ba,,ah daun lontar yang akan ditulisi. yang selalu 
mengikuti alunan tckanan tangan kanan . Ibu jari tangan kiri 
bcrfungsi untuk menghubungkan dan sekaligus menahan gerakan­
gcrakan pc:ngrupak dalam membentuk ukiran aksara . Berdasarkan hal 
ini dapatlah dikatakan bahwa kedua belah tangan memiliki fungsi 
masing-masing. yaitu tangan · kanan berfungsi mcmegang pengmpak 
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dan menggerakkan. scdangkan tangan k1ri bcrtugas mcnghubungkan 
dan menahan gcrakan tangan kanan dalam membentuk ukiran aks:ua. 
yang secara tradisional disebut dengan istilah nyangka 

Penulisan daun lontar yang secara tradisional discbut matetuek 
dapat diawali . apabila kcdua belah tangan telah menduduki posisinya 
masing-masing . Setelah itu diawali dengan menancapkan ujung 
pengrupak pada media daun lontar ~ang akan ditulisi . Setelah itu 
barulah pengrupak digerakkan untuk membentuk ukiran aksara Bali 
Dalam pembentukan ukiran aksara Bali ini hendaknya masing-masing 
aksara sama atau rata. Ukiran aksara Bali yang satu dengan yang 
lainnya hendaknya diperhitungkan pula jarak disebut natar 
Pengaturan natar yang baik menimbulkan kesan yang baik dan rapi 
yang mehhatnya, sehingga natar sangat penting dalam usaha 
menentukan hasil karya seni menulis lontar. Memang sangat sulit 
menjelaskan bangun atau bentuk tulisan yang baik. Para penulis lontar 
pada umumnya menyadari bahwa bentuk ukiran aksara yanga baik 
tidak dapat dipelajari dengan bimbingan guru saja, melainkan harus 
disertai bakat seseorang. Tetuek dan ukiran bentuk aksara Bali yang 
baik disebut dengan istilah aksara wa_vah. sedangkan bentuk ukiran 
aksara Bali yang kurang baik disebut aksara nguda. Pengertian aksara 
wayah disini bukanlah aksara murda Di samping itu masih ada istilah 
tradisional untuk menyebutkan bentuk-bentuk aksara Bali yang 
merupakan basil karya seni matetuek. yaitu galih. ngetumbah. mamadu 
atau bandung ( Tim Peneliti . 1983 : 21 ). Galih adalah bentuk-bentuk 
ukiran aksara Bali yang merupakan hasil karya matetuek. yang sangat 
mudah dikenali, dan tetuek ukirannya rata. Ngetumbah adalah istilah 
tradisional untuk menyebutkan bentuk ukiran aksara Bali yang 
tergolong gahh. na.mun lebih kecil dan agak bulat. Sedangkan bentuk 
ukiran aksara Bali yang disebut mamadu ata.u bandung adalah hasil 
karya seni matetuek. yang bentuk ukiran aksara Balinya memiliki 
ciri-ci ri sama mirip yang dapat mengaburkan antara bentuk-bentuk 
ukiran aksara yang lainnya. Tcrjadinya bentuk ukiran aksara yang 
mamadu atau handung pada umumn~ a disebabkan oleh kekurang 
terampilan penuli s sendiri. di sampi ng j uga mcmang ada bentuk­
bentuk ukiran aksara Bali yang memiliki ciri-c1ri yang agak sama atau 
mirip. namun andaikata penulis jcli. maka pembeda-pembedanya akan 
mudah diketahui . 
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Jlengrupak scbagaimana discbutkan di dcpan. adalah mcrupakan 
alat yang utama dalam kcgiatan materuek. scdangkan pcralatan yang 
lainnya hanya sebagai pcnunjang . Adapun fungsi -fungsi masing­
masing pcralatan yang lainnya adalah. go/eng atau banta! kccil 
mcmiliki fungsi sebagai alas pada saat menulis, yang berada pada 
posisi di bawah tangan kiri . Pelik atau alat pengepil mcmiliki fungsi 
mengepit daun lontar agar tidak sampai bcrgeser posisinya pada saat 
menulis. Dulang memiliki fungsi sebagai alas pada saat menulis . 
Adeng camplung atau adeng kemiri memiliki fungsi mcnghitamkan 
daun lontar, apabila telah selesai ditulis . 

Pada masa sekarang tradi si nyurat lontar masih tetap 
dipcrtahankan dan dilanjutkan. Hal ini dapat dibuktikan dcngan adanya 
kegiatan nyurat lontar yang dilakukan oleh lembaga-lembaga 
pemerintahan, maupun lembaga swasta, seperti Pusat Dokumentasi 
Kebudayaan Bali , Pustaka Lontar Fakultas Sastra Universitas 
Udayana, Museum Bali, Gedong Kertya Singaraja, Yayasan Dv.-ijcndra 
Denpasar, dan yang lain-lainnya. Lembaga-lembaga ini setiap hari 
melakukan kegiatan menulis lontar. Di samping itu tradisi menulis 
lontar juga dilestarikan melalui Iomba menulis di atas daun lontar. 
yang sering dilakukan oleh Pemerintah Daerah Tingkat I Bali melalui 
kegiatan Pesta Kesenian Bali yang diadakan setahun sekali, yaitu 
biasanya setiap bulan Juni hingga Juli. yang merupakan hari libur akhir 
tahun ajaran . Kcgiatan menuli s lontar juga dilakukan secara 
perorangan oleh anggota masyarakat untuk kepentingan sendiri . 
Bahkan di Desa Tenganan Kabupaten Karangasem kegiatan menulis 
lontar dilakukan oleh sebagian besar anggota masyarakat. Pada 
umunmya jenis naskah lontar yang ditulis adalah jenis lontar komik. 
yang disertai dengan gambar-gambar tokoh cerita. Pada umumnya 
cerita yang ditulis adalah berupa cuplikan-cuplikan dari cerita 
Ramayana. Mahabrata. Sutasoma. Arjuna. Wiwaha, dan lain-lainnya. 
Hasil pen~uratan ini dijual kepada para \\isata\van. baik \visatav.an 
luar maupun wisatawan domestik. Hanya saja penulisan nyurat lontar 
ini pada umunmya bentuk aksaranya berbentuk ukiran ngada. Hal ini 
dapat dimaklumi karena posisi pada saat mcnulis berdiri dengan hanya 
mcnggunakan alat pengrupak saja. scbagaimana layaknya menulis 
dengan pensil. ·Di samping itu penulis juga menjumpai penggunaan 
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tinta ci na dalam mcnghitamkan naskah lontar sctdah sdesai ditul1 s 
Dcmikian Juga cara membcrsihkan naskah lontar. ~ ang jaman dahulu 
pada umunmya dibcrsihkan dengan mcmbasahi dcngan air hujan pada 
saat hujan turun (tcntunya tidak sampai basah sekali ) pada masa 
sckarang dalam mcmbersihkan ada menggunakan hasil teknologi 
modem yaitu minyak tanah. dan juga ada menggunakan minyak cat 
atau tincr hanja saja penggunaan minyak cat menyebarkan lengket 
dibandingkan penggunaan minyak tanah amun penggunaan kedua 
minyak ini dibandingkan pembersihan sccara tradisional yaitu dengan 
membasahi air. jauh lebih bai k pcngg unaan minyak . karen a 
kclembabannya dapat dihindari. dan tidak perlu untuk membersihkan 
harus menunggu turunnya hujan . Di samping itu gangguan jamur 
maupun bakteri lainnya juga dapat dihindari dengan penggunaan 
minyak ini . Di samping itu usaha mempertahankan kekuatan dan 
kautuhan naskah lontar, pada masa sekarangjuga dilaksanakan dengan 
memberikan kapur barus. pada setiap kotak naskah lontar. Cara 
perawatan yang lainnya yang bersifat modem, juga penulis temui di 
lembaga-lembaga pemerintah seperti di Museum Bali. yaitu tiap-tiap 
helai naskah lontar dilapisi dengan hasil teknologi Modern berupa 
aceton ditambah ethanoL sebagai pembersih unsur bakterinya dan 
dapat memberikan daya pelumas terhadap daun lontar. Untuk 
mcnghindari perusakan dari pengaruh iklim. maka daun Lontar dilapis i 
dengan minyak sereh sehingga daun lontar tidak kaku dan dapat 
menjauhkan gangguan dari jenis serangga. 

Pcrhatian para generasi muda pada masa kini akan usaha 
pelestarian penulisan daun lontar dapat dikatakan kecil sekali apabila 
dibandingkan dengan para generasi tua . Para generasi muda yang 
menekuni penul isan daun lontar j um lahnya dapat dihitung dengan 
jari yang hanya beberapa orang saja. Demikian juga hasil bentuk 
tulisannya juga jauh lebih baik para penulis dari gencrasi tua. Adapun 
faktor penyebabnya. adalah disamp ing faktor kcrumitan ca ra 
pcnulisannya. j uga jama n globa li sasi masa sckara ng ini sangat 
mcmpcngaruh i minat para generasi muda. yang pada masa 1111 para 
gcncras1 muda ban~·ak berpikir yang praktis dan ckonomis 
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-1.3 Cant Penulisan Aksara Bali pat/a i'.fedia Kertas 

i\ h:di::t kcrt::ts mulai digun::tkan sa at da tangnya p::tnga ru h asmg 
dalam hal ini bangsa Bclanda. Ban~ ak ::tlat tuli s menu lis dikcnal 
schingga mcmungkinkan untuk mcnuli s p::td::t media kcrtas . baik dalam 
bcntuk tulisan tangan maupun dalam bcntuk stcnsilan dan cctakan . 

P~ralatan yang digunakan untuk mcnuli s p::tda media kcrtas antara 
lain pcnsil. ballpoint dan yang scjcni s. mcs m cctak timah. mesin 
komputcr. 

Cara pcnulisan dengan alat pensi l. ballpoint dan yang scjcnisnya 
sangat mudah dan paling mudah dianta ra alat tulis yang lainnya. yang 
secara umum sama dcngan cara menu lis aksara Latin. yaitu dengan 
menggorcs kan secara langsung alat tuli s tersebut pada medi a 
permukaan media kertas yang akan ditulis i sesuai dcngan ukiran aksara 
Bali yang dikehendaki sampai tcrwujud naskahnya. Penggunaan mesin 
cctak timah dapat dikatakan lcbih mudah dari pada penggunaan 
pcngrupak . Penggunaan mesin cetak timah dapat menghasilkan ukiran 
aksara Bali yang bentuk ukirannya rata dan baik. scrta dalam jumlah 
yang banyak . hanya saja dalam pengaturan posisi aksaranya sebclum 
naik cctak mcmang mcmcrlukan kctckunan . kctclatenan . dan 
kesabaran. karena pcralatannya sangat banyak. dan dalam bentuk 
yang bcrancka. yang sangat mcmcrlukan kctajaman pcnglihatan dalam 
mengambilnya sampai pada bagian-bagian yang sangat rumit. serta 
memasang aksa ra dalam posisi dibali k. 

Mcsin cctak timah .aksara Bali ini adalah bantuan dari pemerintah 
Belanda pada jaman scbelum kemerdekaan. yang merupakan satu­
satunya mcsin cetak aksara Bali milik Pcmcrintah Daerah Tingkat I 
Bali. yang sckarang disimpan di percetakan Bali Cara pcnggunaan 
mesin cctak ini adalah yang pertama mcnyiapkan sehak atau hak yaitu 
tcmpat menaruh dan pcngatur aksara Bali yang akan dicctak. setelah 
itu mcngambil aksara Bali satu dcmi satu dcngan mcnggunakan alat 
yang discbut sumpit. untuk dipasang pada sehak atau hok yang tclah 
disiapkan . Dalam pcmasangan ini harus diingatkan bah\\a sistcm 
aksara dibalik. schingga dalam pcmasangan hams bcrhati-hati . Satu 
dcmi satu aksara Bali dipasang sampat mcmcnuhi schak untuk satu 
halaman scsu::ti dcngan yang dikchcndaki Sctelah sclcsai mcmasang 
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satu halaman . sd w k yang tdah diisi atau dipasang aksara. d1ikat aga r 
jangan saat nai k cdak aksa ranya bcru bah posisinya atau b~rhamburan . 

Dcmikian sctc ru snya dila kukan halaman de mi ha la man sampa1 
mencapa i sc_1 um la h ha laman sesuai dcngan yang di kchendaki 
Bcrdasarkan hal in i. dapat la h di katakan yang pal ing sul it adalah saat 
mengatur aksaran~ ·a _ yaitu dengan cara dibalik. 

Di samping mes in cetak timah aksara Bali _ pem~rintah daerah 
Bali j uga mcndapat bantuan peralatan yang lebih modem dan canggi h 
untuk mendapat aksara Bali. ~ aitu sebuah komputer dui aksara yaitu 
aksara Bali dan aksara Latin Komputer mi adalah bantuan dari negara 
Amerika Serikat pada tahun 1978. Sejak tahun itulah peralatan/ 
komputer aksara Ba li mulai d ioperasi kan. mengantikan peralatan 
mes in cetak tim a h . aksara Bali yang memang kurang p rakti s 
di bandingkan dengan mesin cetak komputer mi . yang sangat praktis 
da n s angat m udah. karena dapat me nghasil kan tulisa n atau 
penggandaan dalam j umlah yang banyak dalam waktu yang singkat. 
Hanya saja untu k dapat trampil mengoperas ikan pe ral ata n in i 
memerlukan pengetahuan komputer yang khusus Penggunaan mesin 
cetak computer ini dapat dibagi menjadi empat tahapan yaitu : tahap 
pe rtama adalah pe rsiapan . tahap kedua pengetikan. ta ha p ketiga 
penyimpanan. dan tahap yamg keempat adalah ta hap pcngiriman 

Dalam persia pa n mencetak tulisan aksara Bali harus terlebih 
dahulu memasukkan data aksara Bali ke dalam disk atau di sket. 
kemudian membuat format disk. Untuk memudahkan mengingat maka 
dilanjutkan dengan pembuatan nama disk. kemudian format set sesuai 
dcngan yang kita inginkan_ demikian juga besar kecilnya aksa ra Ba ll 
yang kita inginkan j uga ha rus ditentukan dalam persiapan ini. dan 
pada akhi mya baru mencapai grup aksara Bali_ karena komputer m1 
menggunakan dua aksara yaitu aksara Latin dan aksara Bali . 

Setelah dilakukan langkah-langkah persiapan_ s~pc rti tc rscbut 
dia tas. barulah dilanjutkan dengan tahapan penget ikan . Dalam proses 
pcngetikan aksara Bali pada mes in komputcr ini. perlu diperhat1kan 
ba hwa ada t1ga pos is i aksara Bali ya itu aksara Bali dasar atau 
p engo 11 ok menempat i pos is i ditengah atau posisi dua. aksara Bali pada 
pos isi alas ata u pos isi satu . dan aksara Bali ~ -a ng mcnempati pos •s• 
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pada bagian bawah atau posisi tiga . Aksara Bali pada posisi atas 
maksudnYa adalah aksara Bali \ang posisim a bcrada di atas aksara . . -o . v--
dasar atau pengawak. misalnya 11/11 ( • • · ) , pepet ( •" • • ) , cecek 
( • ~ • • ) , .wrang (. ':-•• ) , ulu candra ( .~. ) ulu ricem (. <!\. ) u/u 
sari (. !' .. ) . Aksara dasar atau penga\\ak adalah aksara pokok yang 
berada di tengah-tengah. yaitu antara lain : 

~, ~ ' Z.GH t.Sl1 ' ?S) 1 

'l.J ' tCYi) ' \ , 
Sedangkan aksara Bali pada bagian ba\\ah atau pada posiSI 
ketiga adalah aksara Bali yang berada pada posisi dibawah aksara 
dasar, yaitu an tara lain : semua bentuk gantungan misalnya : • 6 • • \ 
'0 •\ . o· •\ • ~·. \ . "cf . ~ . V\ . \ . e:' '\ Peimlisan 

aksara paling atas seperti 11/11 . surang. cecek dan lain-laihnya, serta 
penulisan aksara paling ba\\'ah seperti bentuk gantungan misalnya : 
nania, guung dan lain-lainnya tidak dapat berdiri sendiri , melainkan 
harus terlabih dahulu menulis aksara dasar atau pengay.·ak. Sedangkan 
sistem pengetikannya sama dcngan sistem komputer yang lainnya atau 
komputer pada umurnnya. Dcmikian dilakukan secara terus-menerus 
sistem pengetikannya sampai menghasilkan ketikan yang siap untuk 
disimpan pada disk sebagai memori. Langkah terakhir adalah 
pengiriman ke komputer out put sehingga keluarlah hasil dari out put 
berupa hasil seting aksara Bali yang dikehendaki . 

Di samping mesin cetak komputer aksara Bali yang digunakan 
pcrcetakan Bali. juga telah ada yang merinti s membuat sendiri aksara 
Bali p:1 da mesin komputer yang umum atau yang laiannya. yang 
dilakukan oleh Bapak Made Suarcana yang tinggal di gang Zambrud, 
jalan Cokroaminoto Ubung Kaja Denpasar. Dengan demikian dapatlah 
dikatakan bahwa menjelang abad ke XX atau pada jaman modem ini 
aksara Bali tclah mendapat sentuhan-sentuhan peralatan teknologi 
canggih. bcmpa mesin komputcr aksara Bali . Apabila dibandingkan 
dengan metode dan teknik mcnulis jaman dahulu yang menggunakan 
pcralatan yang sangat sedcrhana. dcngan cara penulisan yang mmit. 
maka metode dan teknik penulisan aksara Bali pada masa sckarang 
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J3uh lcbih mud3h dan pr3ktis karcna mcnggunakan pcr~tla tan yang 
modern dan canggih. Dcmikian juga has dn ya ja uh lcbih ban~ ak 
da npada dikc~jakan secara tradisiona l. 



5. 1 Kesimpulan 
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61 

Sampa i saat ini media yang digunaka n untu k menulis aksa ra Ba li 
adalah medi a batu . tembaga/logam. daun lontar dan media kc rtas . Di 
antara empat med ia terscbut. t iga media. digunakan pada jaman 
kcrajaan. ~ a itu media batu . tcmbaga. dan da un lontar. Media kertas 
digunakan scja k Jaman penJajahan Bcla nda. dcmikian j uga med ia 
tcmbaga dan dau n lontar masih digunakan untuk menulis aksa ra Ba li 
sampai jama n mo de rn se ka ra ng m i. ba hkan s is tem pengadaan 
t cmbagan~ a s udah le b ih prakt1s karcna m enggunakan tekno log i 
modern ~ aitu mcs in penggiling. dengan has il ~ ang lcbih scm puma 
dan cepat da npada cara pengadaan sccara tradi s ionia l. 

Mcngenai ca ra penul isan dengan Ja lan memahat sudah ditingga l 
ka rcna kurang pc rak tis dan mcmakan \\ aktu lama. scdangkan cara 
pcnulisan dcng an ca ra menggorcs masi h tetap dipe rtahankan dan 
bcrlangsung sampa i saat ini . 

Pcnggunaan bahan-bahan JUga tdah men~ cntuh media daun Ion ta r 
da lam hal sis tc m pcra \\ atan nas kahnya . ~ang sccara tradi s io nal 
mc ngg una kan a i r h uj a n ~ a ng ku ra ng prakt is dan kur a ng 
mcng untungk::w da ripada pcnggunaan produk mode m ~ a it u 111 111\ ak 
ta na h. ti nc r a tau m1nya k cat. accton Pcnggunaan pc rala tan ini 
d isampi ng da pat mcmbcrs ihka n na s kah dcngan ba ik . _lu ga ham a 
pc ru sa k da un lont a r dapa t di kc nda likan . Dcmikian j uga kchad1ran 
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pcralatan modern dabm era globalisas1 dan kcmajuan iptck 111i. sepcrti 
antara lain microfilm mikrofis dan mesin kompute r aksara Bali telah 
dimanfaatkan untuk digunakan dalam usaha pclcstarian dan 
pcngcmbangan cara pcrawatan dan cara pcnulisan aksara Bali . 

Penggunaan media kertas sampa1 saat ini mcngalami 
perkembangan yang sangat baik karena lebih prakti s dan mudah 
didapatkan . Dcmikian juga peralatan yaag digunakan untuk menulis 
aksara Bali di atas media kcrtas disamping peralatan pensil dan yang 
sejenis_ juga tclah menggunakan peralatan mesin cetak timah_ mesin 
komputcr aksara Bali yang merupakan peralatan teknologi canggih, 
sehingga sistcm kerja yang digunakan sangat praktis dengan hasil kerja 
sangat baik. dibandingkan dengan cara penulisan media daun lontar 
secara tradisional yang memang sangat rumit Faktor kerumitan cara 
penulisan aksara Bali inilah yang merupakan penyebab para generasi 
muda kurang banyak menaruh minat akan ketrampilan menulis aksara 
Bali ini_ di samping juga kehadiran teknologi-modern pada jaman 
globalisasi im juga memiliki andil mempercepat perhatian para 
generasi berpaling pada hal-hal kekinian. Hal ini wajar terjadi dalam 
era globalisasi ini_ yang scsungguhnya sangat bermanfaat dalam usaha 
pengembangan sistem atau cara penulisan aksara Bali_ tentunya 
diharapkan tanpa melupakan sistem penulisan aksara Bali secara 
tradisional . 

Dalam usaha mewujudkan keberhasilan penulisan penulis aksara 
Bali di atas daun lontar. ada tiga hal penting yang harus dipadukan_ 
yaitu antara bakat situasionaL dan peralatan . Seseorang yang berbakat 
menu lis Bali harus latihan secara tekun_ dan juga dalam latihan disertai 
dengan peralatan yang memadai . 

Sikap pcrilaku masyarakat suku Bali sangat menyintai , dan sangat 
menghom1ati. scrta sangat membanggakan aksara Bali . Sikap yang 
sangat positif ini ditunjukkan dcngan perilakunya dalam kehidupan 
schari-hari masih tctap mcmclihara_ mempclajari_ dan mcnggunakan 
sccara terus mcncrus baik scbagai alat komunikasi tulis maupun 
scbagai lambang-lambang dalam pelaksanaan upacara agama Hindu _ 
dan lambang-lambang dalam bidang magis . Sikap dan perilaku 
masyarakat suku Bali ~ang sangat positif ini tcrhadap kcbcradaan 
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:-~ks:-~ra Ba li mas ih tda p ddakul-.an pada p man matkrn . d~ngan sdalu 
m~manfaa t l-.an r~ kno log1 mod~rn s..: baga1 usaha p~ngcmbanga nm a 

5.2 Saran 

I) Pc ngajara n bahasa . sast ra dan a ksara Ba li h~ndal-.11\ a 
d1 intcns ifkan . 

2) Mcmbcri bn 1-. ~mudahan-k~mudahan tcrhadap SIS\\a. mahas iS\\ a 
yang m~n~ku111 bidang bahasa. sastra dan a ksara Bali . 

3) Mcndi dik t ~naga- tcnaga ah li menu lis aksara Bali baik da lam 
me d ia tcmb a ga . daun lon ta r kcrtas baik dcngan peralatan 
tradis ional. maupun modern scpert i komputcr 

-l) Scgcra mcn~ ·clamatkan m~s 111 cctak ti mah aksara Ball. untu l-. 
mcnghindan kcpunahann ~ a 

.:') Pcngadaan media dan pcralaran mcnu hs aksara Bali baik sccara 
t ra d isi on al ma up u n m o dern hcnd aknya dipcrbanyak dan 
dipcrmudah untuk mcndapatkan. 

6) Kcbcradaan pohon Ion tar scbagai bahan med ia menu lis hcndakn~ a 
dili ndungi dan dipcrha tikan agar pngan sampai punah . 

7) Lcmbaga- lcmbaga yang bcrkaitan dcngan usaha pclcstarian aksara 
Bali hcndak nya mcningkatkan usaha pclesta riannya . 
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Lampiran XII 

AKSARA BALl WIJAKSARA 
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-~ <,!.) \~) J; 

Paaca Bramu~ &J (sang), n -- ~ 
(bang), ~ (tang), ~ (an&) 

diUI t;;' ( 1ng) . 

~ 0 J; .1 ·1 
~~~··~ fJ (11ang), n (ban&), t'ltt {tang), ~ ( ang), 1SJl 

.L <t, ~ J., 
(1Dg), ~ (n&ng), rlJI (aang), r,~ ( 61nr;), rj\ (wang) 

I 
\V 

dan (jJ (rang) . 
I C I 1 I 

I.!J <V \.!) <..!) '-!.) 

~aturda!aka~ ~ 
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(ong), ~ 1(~&n~), (3, <,unf(), <tJ1 (
1
aang), u 

I!) '~ ll.) It) 
(san~),"' (bang),~ (tang),. ~ (aug), .~ (lng), 

I I I I 
~ ~ ~ ~) 
~ (nang), ct.1 ( a&ng), t\ll ( <! ing), t5l (wang) dan 
I 

<..!) 
w (yang) 
~ ~ ~ ~ 

Sodaaatsar<t (') (ong), ~ (aug), <ltl (~h),~ {ang), I!J (unc), 
-----1 0) I 1 I (/"1 1 

\!.J '-!.I t• (J) \..!.) 

~ (•ang), fJ (•ang), t'1 (bang)r C5fl (tang), <:3~ 
r I I ',f J 

\.!.) r.u \!) () 
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t • I 
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Lampiran XIV 

I I 

l. Lidah : 
~ 1...'!) 
\.r.) ® w 
~ 

1.. Sdng l.clntn : -v0~-
' I" I 

rr IV ~-
3. U~gkur & Lidnh: ~~ O(f.? ':9 5\3QTJN 

' ' ' 
\!11!1~ 

4 . Tangan Tengen l 0 J 
5. Tangan Kiwa 

o I I 
~ '41 ~ 

6, Tdapak Tnng£1 1: '~t>ngcn; ~l !J~ ~ 
V~ l.ly 

7 . G i d n t : 0111 t'\A t <J _pJ 3 ~ 
-!, 

8. Tela pak Tang<1n Kiwa q1C(:f gft 
I 

9. &ltis Tcngen jjOC0)j00) 
~ J.., J:; ~ 

~1~J ~~ 10 . Batis K i~<~a : 

(Da lam Kanda Pat Sari Olch I Nym . Gd Bandcsa K. Tonjaya. 1989) 
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Lampiran XX 
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Lampiran XXIII 
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